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RISALAH | : GHADIR KHUM

ANTARA KEYAKINAN SYIAH DAN AHLUS
SUNNAH

Rasulullah yang mulia Shallallahu ‘alahi wa ‘ala Ali
wa Salam pernah bersabda :

R PRV PR RUIT I T S PURFL RS PURCE g

"Barangsiapa yang menganggap aku sebagai
walinya, maka (aku angkat) Ali sebagai walinya,
Ya Allah, dukunglah Siapa saja yang
mendukungnya (Ali)Jdan musuhilah siapa saja
yang memusuhinya.”

Dari hadits di atas, kaum Syi‘ah mengklaim bahwa
‘Ali-lah  yang berhak atas wilayah (kekuasaan
khilafah) setelah wafatnya Rasulullah yang mulia
‘alaihi ash-Sholatu was Salam, benarkah
demikian? Mari kita telusuri keabsahan hadits ini
dan kesimpulannya...

TAKHRIJ HADITS GHADIR KHUM
N PRV PG RUIT I S PURFL RS PURCIE g
"Barangsiapa yang menganggap aku sebagai

walinya, maka (aku angkat) Ali sebagai walinya,
Ya Allah, dukunglah siapa saja yang
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mendukungnya (Ali)Jdan musuhilah siapa saja
yang memusuhinya.”

Hadits di atas warid dari banyak thurug (jalur
periwayatan) dari jama’ah Shahabat, seperti :

Zaid bin Argam Radhiallahu ‘anhu.

Sa’ad bin Abi Waqgash Radhiallahu ‘anhu.
Buraidah bin al-Hashib Radhiallahu 'anhu.
‘Ali bin Abi Thalib Radhiallahu ‘anhu.

Abu Ayyub Al-Anshari Radhiallahu ‘anhu.
Al-Barra’ bin ‘Aazib Radhiallahu 'anhu.
Abdullah bin ‘Abbas Radhiallahu ‘anhu.
‘Anas bin Malik Radhiallahu 'anhu.

Abu Sa’id Al-Khudri Radhiallahu 'anhu.

0. Abu Hurairah Radhiallahu ‘anhu.

SO0 NOU A WNE=

Tafshil (perincian) thurugil hadits

I) Hadits Zaid bin Arqam Radhiallahu ‘anhu.
Padanya 5 thurugq :

Pertama : Dari Abi Thufail yang dikeluarkan oleh
Nasa’i dalam Khoshoish ‘Ali hal 15, Hakim
(I11/109), Ahmad (I/118), Ibnu ‘Abi ‘Ashim
(1365), Thabrani (hal. 4969-4970).

Berkata al-Hakim : “Shahih atas syarat
Syaikhaini.”

Al-Albani berkata : “Dzahabi mendiamkannya, di
sanadnya terdapat Habib, dan ia adalah Mudallis,
dan ia ber'ananah. Namun hadist ini tak
bersendirian, karena ia memiliki penyerta.”
Diantaranya adalah :
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- Dari Fithr bin Khalifah yang dikeluarkan oleh
Ahmad (IV/370), Ibnu Hibban dalam shahihnya
2205, Ibnu Abi ‘Ashim (1367,1368) dan
Thabrani (4968).

Albani berkata : “Shahih menurut syarat
Bukhori”.

Berkata al-Haitsami dalam Majmu’ (IX/104) :
“Hadits ini dirivayatkan oleh Ahmad, dan
rijalnya shahih kecuali Fithr bin Khalifah, ia
adalah Tsigah.”

- Dari Salamah bin Kuhail yang dikeluarkan oleh
Turmudzi (II/298) dan ia berkata : “Hadits
Hasan Shahih”.

Al-Albani berkata : “Isnadnya Shahih atas
syarat syaikhaini”

- Dari Harits bin Jubair dan ia adalah orang yang
dha’if, dikeluarkan oleh Thabrani (4971)

Kedua : Dari Maimun Abi Abdillah vyang
dikeluarkan Ahmad (IV/372) dan Thabrani (5092)
dari jalan Abu Ubaid, dikeluarkan Nasa’ i (hal 16)
dari jalan A‘masy dan ‘Auf keduanya, dari Maimun
tanpa lafadh “Allahumma waali...”.

Berkata Maimun, “Menceritakan  kepadaku
sebagian kaum dari Zaid bahwa Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa Sallam bersabda,
Allahumma...dst".

Berkata Haitsami : "“Diriwayatkan Ahmad dan
Bazzar, pada sanadnya terdapat Maimun Abu
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Abdullah Al-Bishri, Ibnu Hibban mentsigahkannya
namun jamaah (Muhaddits) mendhaifkannya”.

Albani berkata : “Hakim menshahihkannya”
(I1I/125).

Ketiga : Dari Abu Sulaiman (Al-Mu’adzdzin) yang
dikeluarkan oleh Ahmad (V/370).

Abul Qasim Hibatullah Al-Baghdadi dalam bagian
kedua ‘Al-Amaaliy’ (20/2), ia berkata : “Hadits
hasan matannya shahih”.

Berkata Haitsami (IX/107) : “Diriwayatkan Ahmad,
pada sanadnya terdapat Abu Sulaiman, dan aku
tak mengetahuinya kecuali (jika yang dimaksud)
adalah Basyir bin Sulaiman, (jika benar ia), maka
ia adalah orang yang tsigah dan sisanya adalah
perawi tsigah.”

Adapun Abu Israil adalah Ismail bin Khalifah, di
dalam ‘At-Tagrib’ dinyatakan ia adalah ‘shadug
sedikit hapalannya’.

Albani mengatakan : “Hadits ini hasan dengan
syawahid.”

Keempat : Dari Yahya bin Ju’dah vyang
dikeluarkan oleh Thabrani (4986) dan rijalnya
tsigat.
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Kelima : Dari ‘Athiyah Al-'Aufiy yang dikeluarkan
oleh Ahmad (IV/368) dan Thabrani (5068-5071),
dan rijalnya tsigat termasuk rijal Muslim kecuali
‘Athiyah, ia adalah dha’if.

II) Hadits Sa’ad bin Abi Waqqash, padanya
terdapat 3 thuruq:

Pertama : Dari Abdirrahman bin Sabith secara
Marfu’ yang dikeluarkan oleh Ibnu Hibban (121),
berkata Al-Albani : “Isnadnya shaih”.

Kedua : Dari Abdul Wahid bin Aiman, dari
ayahnya yang dikeluarkan oleh Nasa’i (Khashaish
hal 16), Isnadnya Shahih, Rijalnya Tsigat.

Ketiga : Dari Khaitsamah bin Abdirrahman yang
dikeluarkan oleh Hakim (III/116) dari jalan Muslim
Al-Mala’i, berkata Dzahabi dalam ‘Talkhish’
“Hakim mendiamkan keshahihannya dan Muslim
(al-Mala i) adalah matruk”.

III) Buraidah bin Al-Hashib, padanya
terdapat 3 thuruq :

Pertama : Dari Ibnu Abbas, dikeluarkan oleh an-
Nasa’i dan Hakim (III/110), Ahmad (V/347) dari
jalan Abdul Malik bin Abi ‘Athiyah, ia berkata,
mengabarkan pada kami Hakim dari Sa’id bin
Jubair dari Ibnu ‘Abbas.

Albani berkata : “isnadnya shahih menurut syarat
syaikhain”.
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Kedua : Dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya,
dikeluarkan oleh Nasa'i dan Ahmad
(V/350,358,361).

Albani berkata : “Isnad ini shohih menurut syarat
Syaikhaini atau Muslim, jika Ibnu Buraidah yang
dimaksud adalah Abdullah, maka ia termasuk
rijalnya syaikhaini, jika yang dimaksud adalah
Sulaiman maka ia termasuk rijalnya Muslim.”
Dikeluarkan pula oleh Ibnu Hibban (2204).

Ketiga : Dari Thawus dari Buraidah tanpa lafadh
“Allahumma...”, dikeluarkan oleh Thabrani dalam
‘Ash-Shaghir’ no 171 dan ‘Al-Awsath’ (341) dari 2
jalan dari Abdurrazaq dengan 2 sanad dari Thawus
dan rijalnya tsiqat.

IV) Ali bin ‘Abi Thalib, padanya 9 thuruq :

Pertama : Dari 'Amr bin Sa’id, dikeluarkan oleh
Nasa’i dari jalan Haani’ bin Ayyub dari Thawus
(asalnya Thalhah) dari ‘Amr bin Sa’id (asalnya
Sa’d).

Albani mengatakan : “Hani” sebagaimana
dikatakan Ibnu Sa’d, padanya kelemahan, namun

s n

Ibnu Hibban menyebutnya dalam 'Ats-Tsigat’.

Kedua : Dari Zadzan bin Umar, dikeluarkan oleh
Ahmad (1I/87), Ibnu 'Abi 'Ashim (1372) dari jalan
Abu Abdurrahman Al-Kindi.

Albani berkata : “Al-Kindi aku tak
mengetahuinya.”
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Haitsami berkata : “Diriwiyatkan Ahmad dan
sanadnya terdapat rijal yang tak kukenal.”

Ketiga dan Keempat : Dari Said bin Wahb dan
Zaid bin Yutsi’, dikeluarkan oleh Abdullah bin
Ahmad dalam Zawa'ild ‘Al-Musnad’ (I/118) dan
darinya Adh-Dhiyaa’ Al-Muqoodisi dalam Al-
Mukhtarah (406) dari jalan Syarik dari Ibnu Ishaq
dari keduanya dan dikeluarkan oleh Nasa'i (16),
namun tanpa menyebutkan Sa’id bin Wahb dalam
sanadnya.

Albani berkata : “Syarik adalah Abdullah Al-Qadhi
dan dia sedikit hafalannya, haditsnya jayyid jika
disertai syawahid, dan telah disertai hadits
Syu’bah oleh Nasa'i (16) dan Ahmad (V/366).”

Kelima : Dari Syarik juga, dari Abu Ishaq, dari
Amir, dengan tambahan, “Wan-shur man
nashorohu wakhdzul man khodzalahu”.
Dikeluarkan oleh Ibnu Hatim (III/1/232).

Keenam : Dari Abdurrahman bin Abu Laila, tanpa
tambahan, “Wanshur...". Dikeluarkan oleh
Abdullah bin Ahmad (I/119) dengan jalan Yazid
bin Abu Ziyad dan Samak bin ‘Ubaid bin Walid al-
Abbasi.

Albani berkata : “Hadits ini shohih dengan
mengumpulkan 2 jalan darinya.”

Ketujuh dan Kedelapan : Dari Abu Maryam dan
orang-orang yang bermajlis dengan ‘Ali bin Abi
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Thalib, dikeluarkan oleh Abdullah (I/152) dari
Nu’aim bi Hakim dan orang-orang yang bermajlis
dengan Ali. Sanadnya /laa ba’sa bihi dengan
penyertanya. Abu Maryam adalah Majhul
sebagaimana dalam at-Tagrib.

Kesembilan : Dari Thalhah bin Musharrif,
dikeluarkan oleh Ibnu 'Abi 'Ashim (1373) dengan
sanad yang dha’if, dan ia adalah Muhajir bin
‘Umairah, demikianlah dalam ‘al-Jarh wat Ta'dil’
(IV/1/261) dari riwayat ‘Adi bin Tsabit Al-Anshari
darinya. Dan tidaklah disebutkan padanya jarh
maupun ta’dil, demikian pula pada ‘Tsigaat Ibnu
Hibban’ (111/256).

V) Abu Ayyub Al-Anshari, meriwayatkan
padanya Riyah bin Al-Harits.

Dikeluarkan oleh Ahmad (V/419) dan Thabrani
(4052,4053) dari jalan Hinsy bin Al-Harits bin
Lagith an-Nakha'l dari Riyah bin al-Harits.

Albani berkata : “Sanadnyanya jayyid dan rijalnya
tsigat”.

Haitsami berkata : "“Diriwayatkan Ahmad dan
Thabrani, dan rijalnya Ahmad tsigat.”

VI) Al-Barra’ bin’Aazib, meriwayatkan
padanya ‘Adi bin Tsabit.

Dikeluarkan oleh Ahmad dan putranya dalam
Zawaid-nya (IV/281) dan Ibnu Majah (116) secara
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ringkas dari jalan Ali bin Zaid dari ‘Adi bin Tsabit.
Rijalnya Tsigat dan semuanya rijalnya Muslim
kecuali Ali bin Zaid dan ia adalah Ibnu Judan dan
ia adalah Dha'if.

VII) Ibnu ‘Abbas, meriwayatkan darinya
‘Amr bin Maimun secara Marfu’ tanpa
tambahan.

Dikeluarkan oleh Ahmad (I/330-331) dan Hakim
(I1I/132-134), ia berkata : “Isnadnya shahih dan
Dzahabi mensepakatinya”.

VIII), IX) dan X) Anas bin Malik, Abu Sa’id
Al-Khudri dan Abu Hurairah.

Meriwayakan dari mereka ‘Amirah bin Sa’d.
Dikeluarkan oleh Thabrani dan ‘ash-Shaghir’ (hal
33 no 112) dan dalam ‘al-awsath’ (no 2442) dari
Ismail bin Amr, Mas’ar menerima dari Thalhah bin
Mushrif dari ‘Amirah bin Sa’d, ia berkata, tidaklah
diriwayatkan dari Mas’ar kecuali Isma’il.

Albani berkata : “Ia adalah dha’if” karenannya
Haitsami berkata (IX/108) setelah dengan
cerdiknya beliau menjama’nya, “dalam isnadnya
layyin”.

Albani berkata : “Namun dikuatkan oleh thurug
lainnya dari Abu Hurairah dan Abu sa’id Al-Khudri,
dan selain keduanya dari sahabat Nabi.”

Adapun Hadits Abu Hurairoh, meriwayatkan
darinya Ikrimah bin Ibrahim al-‘Azdiy,

-10 of 136-




http://dear.to/abusalma

Maktabah Abu Salma al-Atsari

menceritakan padaku Idris bin Yazid al-‘Awdiy dari
ayahnya. Dikeluarkan oleh Thabrani dalam al-
Awsath (1105) dan ia berkata, tidak
diriwayatkannya dari Idris kecuali Ikrimah.

Albani berkata : “Ia adalah dha’if".

Adapun Hadits Abu Sa’id, meriwayatkan padanya
Hafsh bin Rasyid, menerima Fudhail bin Marzuq
dari ‘Utbah dari ayahnya, dikeluarkan oleh
Thabrani dalam al-Awsath (8599), dan ia berkata :
“Tidak meriwayatkannya dari Fudhail melainkan
Hafsh bin Rasyid”.

Albani berkata : “Hadits ini memiliki banyak
thurug” dan beliau mengumpulkan thuruqul
haditsnya dan mentashhihnya.

Beliau berkata lagi : “Jika kalian telah mengetahui
hal ini, sesungguhnya saya terdorong untuk
menjelaskan perkataan atas hadits ini dan
menerangkan keshahihannya, dikarenakan aku
melihat Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, dimana
beliau telah mendha’ifkan bagian pertama dari
hadits ini dan adapun bagian kedua beliau
menuduhnya dusta (lihat ‘Majmu’ Fatawa’
(IV/417-418)). Hal ini termasuk diantara sikap
berlebih-lebihannya beliau, dan menurut
asumsiku/perkiraanku hal ini disebabkan karena
ketergesa-gesaan beliau dalam mendha’ifkan
hadits ini sebelum menjama’ thurugnya dan
meneliti secara mendalam terhadapnya. Wallahul
Musta’an!”

Kesimpulan : Hadits di atas shahih setelah
pengumpulan thuruqul hadits-nya.
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TANBIH (PERINGATAN PENTING) :

Imam Albani berkata : “Adapun yang disebutkan
oleh Syi'ah dalam hadits ini dengan tambahan
lafazh yang lain, bahwasanya Nabi bersabda,
“Sesungguhnya ia adalah khalifahku
sepeninggalku nanti”, maka lafazh (tambahan) ini
tidak shahih dari segala penjuru/sisi, bahkan
padanya memiliki kebathilan yang banyak, yang
menunjukkan kejadian/peristiwa tersebut di atas
kedustaan.

Seandainya memang benar Nabi bersabda
demikian, pastilah akan terjadi, karena tidaklah
beliau mengucapkan sesuatu melainkan dari
wahyu yang diwahyukan oleh Allah dan Allah tak
pernah menyelisihi perkataannya/janjinya.”

Dan telah dikeluarkan hadits-hadits dusta ini
dalam kitab lainnya milik Imam Albani, yakni ‘adh-
Dha’ifah’ (4923,4932).

Lucunya, dengan hadits dusta dan munkar ini,
syi'ah mengklaim bahwa ‘Ali adalah khalifah
setelah Rasulullah, sedangkan Abu Bakar dan
Umar mengkhianati Ali dan mengkhianati sabda
Rasulullah dengan merampas hak wilayah Ali,
maka sungguh mereka (syi‘ah) itu telah
melakukan:

1. Kedustaan atas nama Allah dan Rasul-Nya.
2. Kedustaan atas nama Ali dan sahabat-
sahabatnya.
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3. Mengingkari firman Allah subhanahu wa Ta’ala
bahwa tidaklah Muhammad itu berkata kecuali
dari wahyu yang diwahyukan.

4. Mendustakan kebenaran sabda Nabi.

5. Menuduh Allah Ta’ala tidak amanah dengan
perkataan dan janji-Nya.

6. Menuduh Rasulullah berdusta karena sabdanya
tidak terlaksana.

7. Menuduh, menfitnah dan mencela sahabat-
sahabat Rasulullah yang mulia.

8. Mendustakan hadits-hadist Nabawi yang
shohih.

9. Mengada-adakan sesuatu di dalam Islam yang
tak pernah dituntunkan oleh Allah dan Rasul-
Nya.

10.Mengkafirkan sahabat Rasulullah, melaknat
mereka dan mengkafirkan ahlus sunnah wal
jamaah.

Maka wajib atas kita, baro’ terhadap kesesatan
dan kekufuran mereka (syi‘ah) atas tuduhan dan
pengada-adaan yang mereka lakukan di dalam
dien ini.
Allahumman-shur man nashoro dien wakh-dzul
man khadzalahu.!!!

Ya Alloh tolonglah hamba-Mu yang membela
agama-Mu dan hinakanlah mereka yang
menghinakan agama-Mu

(diringkas dari Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah 1V/330-
334/1750)
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RISALAH Il : HADITS
KHULAFA'UR RASYIDIN
ANTARA AHLUS SUNNAH DAN
SYIAH

Bantahan Terhadap Kedustaan dan
Pengkhianatan Ilmiah Syiah terhadap hadits
’Irbadh bin Sariyah

ol T W e ) a5 0l ST 3 e sl b b
Osmr ¢ 3V o agin Ogpary ¢ I L Jo o D50
IR AR (STEINTREP R [RIEN
25T el Ld Cogdn 8 6l Lo a oSy Cosel B Y
G B OUST e Osdy gl U T R W e
gl & 1 gade A el LTy ¢ ol Jlwsly ¢ W)
Opsdsy oSN o alzally 05alSay ¢ amdl Jlas Vpalbly

ol B o b 3 gele Osgeds W e

Segala puji hanyalah milik Alloh yang telah
menjadikan kekosongan zaman dari para Rasul
dengan tetap eksisnya para ulama, yang
mengajak orang yang tersesat kepada petunjuk,
yang sangat sabar di dalam menghadapi aral

-14 of 136-




http://dear.to/abusalma

Maktabah Abu Salma al-Atsari

rintangan yang menghadang. Mereka hidupkan
orang yang mati (hatinya) dengan Kitabullah, dan
menerangi orang-orang yang buta (mata hatinya)
dengan cahaya Alloh. Betapa banyak korban
sembelihan iblis yang telah mereka hidupkan, dan
betapa banyak orang bingung yang tersesat
mereka beri petunjuk. Aduhai, betapa besar jasa
mereka kepada manusia, namun betapa buruk
balasan manusia kepada mereka. Mereka tepis
penyimpangan (tahrif) terhadap Kitabullah dari
orang-orang yang ekstrim (ghuluw), kedustaan
para pembuat kebatilan dan penyelewengan
(penakwilan) orang-orang yang bodoh, yang mana
mereka semua ini adalah pengibar kebid’ahan,
penyebar virus fithah, mereka berbicara dengan
syubuhat  (kesamar-samaran) dan menipu
manusia dengan syubhat-syubhat yang mereka
sebarkan. Kita berlindung kepada Alloh dari fitnah
orang-orang yang sesat ini.

Telah sampai kepada saya tulisan gelap seorang
fanatikus Syiah yang dikirimkan oleh al-Akh al-
Fadhil Abu Yahya adz-Dzahabi via email, yang
penuh dengan kedustaan dan kebodohan terhadap
sunnah Rasulullah dan ahlis sunnah. Penulis ini
dengan kepongahan dan kebodohannya terhadap
Islam dan sunnah, telah berani melakukan
kedustaan, kecurangan, penipuan, manipulasi dan
segala keburukan lainnya. Dengan bekal
kebodohannya dan kefanatikannya kepada
kelompoknya yang sesat dan menyesatkan, ia
melontarkan pendha’ifan terhadap hadits ‘Irbadh
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bin Sariyah dan beberapa hadits Ilainnya.
Kezhaliman dan kebodohan penulis ini akan
tampak -insya Alloh- dalam uraian di dalam
risalah yang singkat ini.

Sebelum menginjak ke pembahasan inti, saya
ingin mengajak pembaca untuk mengetahui
karakter Syiah Rafidhah atau Itsna "Asyariyah dari
ucapan para ulama mutagoddimin dari ahlis
sunnah. Tidak tersamar bagi para thullabatil ‘ilmi
(para penuntut ilmu) ahlis sunnah, bahwa Syiah
adalah tho‘ifah (kelompok) sesat yang paling
gemar berdusta. Karakter mereka sangat mirip
dengan Yahudi /a’natullah ‘alayhi. Mereka ini
paling pintar bermuka dua (baca : bertagiyah)
terhadap ahlis sunnah apabila ahlus sunnah
mayoritas. Namun apabila ahlus sunnah minoritas,
mereka tidak segan-segan akan menzhalimi,
menganiaya bahkan membunuhi ahlus sunnah.

Para pembaca jangan sekali-kali tertipu dengan
sikap mereka yang seolah-olah menunjukkan
bahwa perbedaan mereka dengan ahlus sunnah
hanyalah dalam masalah khilafiyah ijtihadiyah
belaka, karena perbedaan antara ahlus sunnah
dengan syiah itu adalah perbedaan di dalam ushul
(prinsip), silakan baca masalah ini di dalam tulisan
"Mungkinkah Sunnah dan Syiah bersatu?” karya
al-"Allamah Muhibbudin al-Khathib. Untuk
mengetahui tentang hakikat agama Syiah silakan
baca :
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1. Diantara Agidah Syiah (Syaikh ‘Abdullah as-
Salafy)

Biarkan Syiah Bercerita Tentang Kesesatan
Agamanya (Ustadz ‘Abdullah Zain, Lc)

Syiah = Yahudi

Tagiyah Ritual Kaum Syiah

Syiah dan Nikah Mut’ah (Kawin Kontrak)
‘Abdullah bin Saba’ Tokoh Fiktif?

‘Abdullah bin Saba’ Tokoh Pencipta Agama
Yahudi

Ghadir Khum Antara Keyakinan Ahlis Sunnah
dan Syiah

NounkAWw N

@

Dan masih banyak lainnya. Silakan buka juga
www.hakekat.com dan website-website serupa.

Pembaca budiman juga jangan sekali-kali tertipu
dengan sikap mereka yang mencela dan
menunjukkan sikap memerangi Yahudi dan
memusuhi Amerika Serikat dan sekutunya. Apa
yang mereka Ilakukan itu pada hakikatnya
hanyalah kamuflase dan sikap semu belaka.
Karena Syiah itu pada hakekatnya adalah jelmaan
dari agama Yahudi yang merusak agama Islam ini
dari dalam.

Berikut ini adalah ucapan para imam ahlus sunnah
mutagoddimin terhadap karakter Syiah yang
paling gemar berdusta, menipu dan
memanipulasi:
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Abu Hatim ar-Razi berkata : Aku mendengar
Yunus bin ‘Abdil A’la berkata, Berkata Asyhab bin
‘Abdil ‘Aziz, Malik ditanya tentang kelompok
Rafidhah, maka beliau menjawab : ”“Jangan
berbicara dengan mereka dan jangan pula
menerima pandangan mereka, karena

mereka adalah para pendusta.” [Lihat : al-
Muntago karya Imam adz-Dzahabi, hal. 21].
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Berkata Abu Hatim : mengabarkan kepada kami
Harmalah, beliau berkata : Aku mendengar asy-
Syafii berkata : "Aku belum pernah melihat
seorang yang bersaksi palsu lebih parah dari
Rafidhah.” [Lihat : al-Kifayah fi ‘Ilmi ar-Riwayah
karya Imam Khathib al-Baghdadi hal. 202].
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Berkata Mu ammil bin Ihab : Aku mendengar
Yazid bin Harun berkata : "Kami menulis setiap
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(khobar) yang datang dari ahli bid’ah selama
ia bukan seorang yang menyeru (kepada
bid’ahnya), kecuali Rafidhah karena mereka
adalah para pendusta.” [Lihat : Minhajus
Sunnah karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Juz I,
hal. 16]
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Berkata Muhammad bin Sa’id al-Ashbahani : Aku
mendengar Syarik berkata : "Ambillah ilmu dari
siapa saja yang kamu temui kecuali
Rafidhah, karena mereka ini gemar
memalsukan hadits dan menjadikan hal ini
sebagai bagian agama mereka.” [Lihat : al-
Muntago karya Imam adz-Dzahabi, hal. 22]

Dan masih banyak lagi ucapan para Imam Ahlis
Sunnah tentang karakter = pendusta dan
pembohong kaum Syiah, bahkan Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyah rahimahullahu sendiri sampai
berkata :
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"Para ulama telah bersepakat dengan naql,
riwayat dan isnad bahwa Rafidhah itu adalah

-19 of 136-




http://dear.to/abusalma

Maktabah Abu Salma al-Atsari

kelompok yang paling pendusta diantara
kelompok-kelompok lainnya dan kedustaan pada
mereka mulai dari dulu, oleh karena itulah para
imam kaum muslimin mengetahui bahwa ciri khas
utama kelompok Syiah ini adalah banyaknya
kedustaan.” [Lihat : Minhajus Sunnah, juz I, hal.
59].

Menolak persaksian dan ucapan seorang pendusta,
pembohong dan manipulator adalah telah
disepakati oleh para fugoha’, oleh karena itu dari
sini saja ucapan dan persaksian orang Syiah itu
sudah bisa kita tolak dan tidak perlu didengarkan,
karena tidak ada yang keluar dari lisan mereka
melainkan kedustaan, kebohongan dan
manipulasi. Karena agama mereka dibangun di
atas dasar kedustaan dan tagiyah, mereka adalah
kaum yang paling pendusta, maka waspadalah!!!

Setelah kita mengetahui karakteristik mereka
yang pendusta, mari kita masuk ke pembahasan
dan kita kupas kedustaan, kecurangan, kebodohan
dan pengkhianatan ilmiah si penulis syiah yang
pendusta ini...

Si pendusta ini berkata :

Hadits "Kamu Harus Berpegang Teguh Kepada Sunahku
Dan Sunah Para Khulafa® Rasyidin" Merupakan
Kebohongan Yang Nyata" Orang yang melihat hadis ini untuk
pertama kali dia akan mengira hadis ini merupakan hujjahy ang
kokoh dan petunjuk yang jelas akan kewajiban mengkuli
mazhab para Khulafa® Rasyidin. Yaitu Abu Bakar ash-Shiddiq,
Umar bin Khattab, Usman bin Affan dan Ali bin Abi Thalib, dan
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tidak mungkin membawanya ke arti lain, kecuali dengan
melakukan takwil yang didasari ta'assub. Dari sini tampak
sekali kehebatan tipuan dan kelihaian para pemalsu. Di
dalamnya mereka menetapkan kebenaran mazhab Ahlus
Sunnah —madrasah Khulafa® Rasyidin— dihadapan madzhab
Syiah —madrasah Ahlul Bait. Dari sini kita dapat menjelaskan
bahwa pertumbuhan madrasah-madrasah pemikiran Ahlus
Sunnah adalah di dalam rangka menentang mazhab Ahlul Bait.
Karena madrasah-madrasah tersebut berdiri di atas dasar
hadis ini dan hadis-hadis lainy ang sepertinya. Namun, dengan
menggunakan pandangan ilmiah dan dengan sedikit bersusah
payah di dalam meneliti kenyataan sejarah dan hal-hal yang
melingkupi hadis ini dan hadis-hadis lain yang sepertiny a, atau
dengan melihat ke dalam ilmu hadis dan ilmu al-Jarh wa at-
Ta'dil, niscay a akan tampak dengan jelas kebohongan hadis ini.

Ucapannya di atas menunjukkan akan
madzhabnya yang rusak, kebodohannya yang
sangat dan fanatismenya yang membinasakan.
Tentu saja si pendusta ini akan menolak hadits
khulafa “*ur Rasyidin, karena menurut pandangan
dia, seluruh khulafa ur Rasyidin semuanya kafir
kecuali Khalifah ‘Ali bin Abi Thalib radhiyallahu
‘anhu.

Al-Majlisi, salah satu Imam agama Syiah berkata :
"Bahwa mereka (Abu Bakar, 'Umar dan ‘Utsman)
adalah para perampok yang curang dan murtad
keluar dari agama -semoga Alloh melaknati
mereka dan semua orang yang mengikuti mereka
dalam bertindak jahat terhadap keluarga Nabi,
baik orang-orang yang dahulu maupun yang
belakangan.” [Lihat : Biharul Anwar 1V/383;
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melalui perantaraan “Inilah Haqiqat Syiah” oleh
M. Dawam Anwar di dalam buku "Mengapa Kita
Menolak Syiah”, LPPI, 1998].

Pembesar agama Syiah, al-Kulaini di dalam
menafsirkan ayat :

v HJ LG Ak ;Ajng endey o

“Sesungguhnya  orang-orang yang  kembali
(murtad) kembali ke belakang (kekafiran) setelah
jelas petunjuk itu pada mereka” (QS Muhammad :
25)

Yaitu : Abu Bakar, ‘Umar dan ‘Utsman telah
murtad dari iman, karena tidak mau mengangkat
‘Ali menjadi khalifah setelah Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa Salam wafat.” [Lihat : Ushul al-Kafi
1/488; melalui perantaraan “Inilah...”, op.cit].

Jadi, para pembaca budiman, si penipu dan
pendusta ini, dengan dalih kritik terhadap hadits
‘Irbadh bin Sariyah tentang berpegang dengan
sunnah Khulafa "ur Rasyidin, pada prinsipnya ingin
membatalkan prinsip aqidah ahlus sunnah di
dalam mensikapi para sahabat terutama para
Khulafa "ur Rasyidin ridhwanullah ‘alaihim ajma’‘in,
yang mana keempat-empatnya telah dijanjikan
oleh Rasulullah dengan surga yang luasnya seluas
langit dan bumi.

Sesungguhnya, para penjahat dan pelaknat
sahabat dari agama Syiah ini menghendaki untuk
merusak agama Islam yang murni ini, dengan
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menolak persaksian manusia terbaik dan teradil
setelah Rasulullah, dan menggantikannya supaya
umat mau menerima persaksian mereka -kaum
Syiah- yang pendusta dan penipu, aduhai...
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Di sisi kalian dusta itu sangat murah harganya
Tanpa ditakar dan ditimbang mereka
menghamburkannya

Mari sekarang kita kupas kebodohan, kedustaan
dan penipuan si  penulis pendusta ini...
sebelumnya izinkan saya untuk menurunkan
hadits ’‘Irbadh bin Sariyah yang dikritik oleh
penipu ini dan jalur-jalur periwayatan haditsnya :
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Dari ‘Abi Najih al-Trbadh bin Sariyah radhiyallahu
‘anhu, beliau berkata : Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa Salam memberikan kita sebuah nasehat
mendalam yang menyebabkan hati bergetar dan
air mata bercucuran, lantas kami berkata : “"Wahai
Rasulullah! Seakan-akan nasehat anda ini seperti
nasehat perpisahan, berikanlah wasiat kepada
kami.” Rasulullah bersabda : “Aku berwasiat
kepada kalian agar kalian senantiasa bertakwa
kepada Alloh, mendengar dan taat kepada
penguasa kalian walaupun kalian dipimpin oleh
seorang budak, karena sesungguhnya siapa saja
diantara kalian yang masih hidup sepeninggalku
nanti akan melihat perselisihan yang banyak,
maka berpeganglah kalian dengan sunnahku dan
sunnah Khulafa ur Rasyidin al-Mahdiyin (para
khalifah yang lurus dan terbimbing), gigitlah kuat
dengan gigi geraham kalian dan jauhilah oleh
kalian perkara-perkara baru di dalam agama
katena setiap bidah itu sesat.” Diriwayatkan oleh
Abu Dawud [no. 4607], Turmudzi [no. 2676] dan
beliau berkata : "hadits hasan shahih.”

Si penipu ini berkata :

Sesungguhny a kesulitan pertama y ang dihadapi hadis "Kamu
harus berpegang teguh kepada sunahku dan sunah para
Khulafa® Rasyidin ..." ialah Bukhari Muslim membuangnya
dan tidak meriwayatkannya. Dan ini berarti kekurangan di
dalam derajat kesahihannya. Karena sesahih-sahihnya hadis
adalah hadis-hadis y ang diriw ayatkan oleh dua orang Sy ekh,
yaitu Bukhari dan Muslim. Kemudian yang diriw ayatkan oleh
Bukhari saja. Lalu yang dirwayatkan oleh Muslim saja.
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Kemudian yang memenuhi sy arat keduanya. Kemudian yang
memenuhi syarat Bukhari saja. Dan kemudian yang
memenuhi syarat Muslim saja. Keutamaan-keutaman ini tidak
terdapat di dalam hadis di atas. Hadis di atas terdapat di
dalam Sunan Abu Dawud, Sunan Turmudzi dan Sunan ibnu
Majah.

Untuk menjawab tuduhan penipu ini, akan saya
turunkan takhrij baditsnya secara lengkap dan
thurug (jalur-jalur) periwayatannya, agar tampak
bahwa si pendusta ini sedang mengigau dan
melancarkan manipulasi dan kedustaan...

Takhrij Hadits

[Catatan : Dalam takhrij ini saya banyak
mengambil faidah dari : Basha 'ir Dzawi Syarf bi
Syarhi Marwiyat Manhaj as-Salaf karya Syaikhuna
Salim bin ‘Ied al-Hilali, Maktabah Al-Furqgon,
‘Ajman, 1420, hal. 67-69 dan Al-Azhar al-
Mantsurah fi Tabyin anna Ahlal Hadits Hum al-
Firgoh an-Najiyah wa ath-Tho 'ifah al-Manshuroh
karya Abu ‘Abdirrahman Fauzi al-Atsari, Maktabah
Al-Furgon, 1422].

Hadits tersebut diriwayatkan oleh : Abu Dawud
(4607), Turmudzi (2676), Ibnu Majah (43-44),
ad-Darimi (I/44-45), Ahmad (IV/126), al-
Hakim di dalam Mustadrak (1/95-96) dan al-
Madkhol ila ash-Shahih (1/1), al-Baihaqi di dalam
as-Sunan al-Kubra (10/114) dan al-I'tigod (hal.
229-230) serta Manaqgib asy-Syafii (1/10-11),
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Ibnu Hibban (5), Ibnu Abi 'Ashim
(27,32,54,55), al-Baghowi di dalam Syarhus
Sunnah (102), al-Ajurri di dalam asy-Syari‘ah
(70-71), ath-Thohawi dalam Musykilul Atsar
(1187), ath-Thobroni di dalam a/-Kabir (18/818)
dan Musnad asy-Syamiyin (437-438), Ibnu 'Abdil
Barr di dalam Jami’ Bayanil ‘Ilmi wa Fadhlihi
(II/222-223), Ibnu Jarir ath-Thobari dalam
Tafsir-nya (VI/212), al-Maruzi dalam as-Sunnah
(26-27), al-Harawi dalam Dzammul Kalam
(I1/170), al-Mizzi dalam Tahdzibul Kamal
(I/q.236/th), al-Qodhi ‘Iyadh dalam asy-Syifaa’
(II/10-11), ad-Dani dalam as-Sunan (11/374) dan
ar-Risalah al-Wafiyah (148), al-Fasawi dalam al-
Ma,rifah Ta’ligon (11/1344), Ibnul Jauzi dalam al-
Hada’ig (I/544) dan Talbis Iblis (22), Abu Ishaq
al-Harbi dalam Gharibul Hadits (111/1174), Ibnu
Baththoh dalam al/-Ibanah (1/306), Ibnu
Basyron dalam al-Amali (45), Abu Nu’'aim
dalam al-Hilyah (X/114-115), Ibnu Jam’ah dalam
al-Masyikhoh (I1I1/557); dari jalan Al-Walid bin
Muslim, ia berkata : menceritakan kepada kami
Tsaur bin Yazid, ia berkata : menceritakan
kepada kami Khalid bin Mi‘dan, ia berkata
Menceritakan padaku ‘Abdurrahman bin ‘Amru as-
Sulami dan Hujr bin al-Kala’i darinya (‘Irbadh bin
Sariyah radhiyallahu ‘anhu).

Syaikhuna Salim bin ‘led berkata : "isnadnya
shahih dan rijal (perawi) haditsnya tsigot dan
ma’ruf (dikenal) kecuali 'Abdurrahman bin ‘Amru
as-Sulami. Ibnu Hajar mentsiqgohkannya di dalam
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Muwafiquhul Khobar al-Khobar 91/137). Adz-
Dzahabi berkata tentangnya di dalam al/-Kasyif
(II/158) : "Shoduq”. Ibnu Hibban
menyebutkannya di dalam ats-Tsigot dan
meriwayatkan darinya sejumlah ulama tsigot.
Turmudzi , Ibnu Hibban dan al-Hakim
menshahihkannya.”

Adapun Al-Walid bin Muslim adalah perawi yang
melakukan tadlis taswiyah, akan tetapi dia telah
meriwayatkan hadits ini dengan tahdits sehingga
hadits ini menjadi kuat dan hilanglah syubhat
tadlis-nya.

Hadits ini pun memiliki mutaba’ah (penyerta) yang
menyertainya :

1. Hujr bin Hujr. Abu Dawud, Ibnu Hibban, Ibnu
Abi ‘Ashim, al-Ajurri dan selainnya
menganggap Hujr sebagai tabi’in dan tidak ada
seorangpun yang meriwayatkan darinya kecuali
Khalid bin Mi‘dan, Ibnu Hibban
menyebutkannya di dalam ats-Tsigot.

2. Yahya bin Abil Mutho’ yang berkata : "Aku
mendengar Trbadh...” Riwayatnya dikeluarkan
oleh Ibnu Majah (42), al-Hakim (I/97), ath-
Thobroni di dalam al-Kabir (18/622) dan
Musnad asy-Syamiyin (786) dan Ibnu Abi
‘Ashim di dalam as-Sunnah (55, 1038). Syaikh
Salim mengomentari : “sanadnya shahih dan
rijal-nya tsigot, hanya saja Duhaim
mengisyaratkan bahwa Riwayat Yahya bin Abil
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Mutho’ dari ‘Irbad statusnya mursal. Namun ia
menerangkan secara terang akan sima’-nya
(mendengarnya) dari ‘Irbadh dan sanadnya
shahih, dan inilah yang dipegang oleh al-Imam
al-Bukhari. Beliau berkata di dalam at-Tarikh
al-Kabir (VIII/307) : "ia mendengar ‘Irbadh bin
Sariyah”.

. Al-Muhashir bin Habib. Dikeluarkan oleh
Ibnu Abi ‘Ashim (28,29,59,1043) dan Thobroni
dalam al-Kabir (XVIII/623) dan Musnad asy-
Syamiyin (697). Syaikh Salim berkata
“sanadnya shahih dan guru kami (al-Albani)
telah menshahihkannnya di dalam ash-
Shahihah (2735).”

. Jubair bin Nafir. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi
‘Ashim dalam as-Sunnah (1/20 dan 1I/483),
Abu Nu'aim dalam al-Mustakhroj (1/37),
Thabrani dalam Mujamul Kabir (XVIII/257)
dari jalan Syu’udz al-Azdi dari Khalid bin Mi‘dan
dari Jubair in Nafir dari al-Trbadh. Pada
sanadnya ada Syu’udz al-Azdi, Ibnu Abi Hatim
menyebutkannya di dalam al-Jarh wat Tadil
(IV/390) namun tidak menyebutkan jarh
maupun ta’dil kepadanya.

. '"Abdullah bin Abi Bilal. Diriwayatkan oleh
Ahmad dalam al-Musnad (IV/127) dan ath-
Thabrani dalam Mujamul Kabir (XVIII/249)
dari jalan Bagiyah dari Buhair bin Sa‘ad dari
Khalid bin Mi‘dan dari’Abdullah bin Abi Bilal dari
al-'Irbad. Hadits ini berstatus hasan dengan
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syawahid-nya, namun secara dzatnya sanad
hadits ini memiliki dua ‘illat, yaitu pertama :
Bagiyah bin Walid adalah seorang mudallis
taswiyah dan dia dalam riwayatnya
menggunakan an’‘anah tidak menerangkan
secara tahdits periwayatannya, maka
riwayatnya tertolak. Kedua, ‘Abdullah bin Abi
Bilal haditsnya magbul hanya sebagai muttabi’
saja, apabila tidak maka haditsnya /layyin
(lemah), sebagaimana diutarakan al-Hafizh
dalam at-Taqrib (297).

Bagi para thullabatul ‘ilmi yang mempelajari hadits
Nabawi, telah jelas bahwa hadits ‘Irbadh ini,
dengan rijal-nya yang tsiqoh, lalu diikuti oleh
mutaba’ah dan syawahid, maka status hadits ini
adalah shahih tanpa menyisakan keraguan
sedikitpun. Sekalipun ada yang melemahkan salah
satu dari riwayat-riwayat di atas, namun dengan
menghimpun thuruqul hadits, maka status hadits
ini dapat terangkat menjadi shahih. Oleh karena
itu para huffazh bersepakat untuk mentashhih
(menshahihkan) atau mentahsin (menghasankan)
hadits ini, diantara mereka adalah :

1. Adh-Dhiya’ul Maqdisi dalam juz "Ittiba’us
Sunan wa Ijtinabul Bida™ (q. 79/1)

2. Al-Harawi dalam Dzammul Kalam (102), beliau
berkata : "Ini adalah hadits paling bagus di
kalangan penduduk Syam.”

3. Al-Baghowi dalam Syarhus Sunnah (102),
beliau berkata : “ini hadits hasan”.
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4. Ibnu 'Abdil Barr dalam Jami’ Bayanil ‘Ilmi wa
Fadhlihi (1758) mengatakan : “diriwayatkan
dari Nabi Shalallallahu ‘alaihi wa salam dengan
sanad yang shahih.”

5. Ahmad bin 'Amru al-Bazzar -sebagaimana
dinukil oleh Ibnu ‘Abdil Barr dalam Jami’
Bayanil ‘IImi (2306)- mengatakan : "Hadits
‘Irbadh bin Sariyah tentang Khulafa’ Rasyidin
ini adalah hadits yang tsabit shahih.”

6. Abu Nu’aim -sebagaimana dinukil oleh az-
Zarkasyi dalam al-Mu’tabar (78)-
menshahihkannya.

7. Al-Hafizh Ibnu Katsir dalam Tuhfatu ath-Tholib
(46) mengatakan : “hadits yang jayyid
termasuk hadits shahih-nya penduduk Syam.”

8. Al-Hafizh Muhammad bin ‘Abdurrahman ad-
Dughuli -sebagaimana di dalam al-Mu’tabar
hal. 78-

9. Al-Hafizh Ibnu Qoyyim al-Jauziyah dalam
I'lamul Muwaqqi’in (IV/140) mengatakan : "ini
hadits yang hasan dan sanadnya /la ba’sa bihi.”

10.Al-Hafizh Ibnu Rojab al-Hanbali di dalam
Jami’ul 'Ulum wal Hikam (muntago hal. 391).

11.Al-Hafizh az-Zarkasyi dalam a/-Mu’tabar (30).

12.Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Muwafoquhul
Khobaril Khobar (I1/137) mengatakan : "hadits
ini shahih dan rijal-nya tsigot. Al-Walid bin
Muslim secara baik menyebutkan sanadnya
dan menerangkannya dengan tahdits di dalam
penghimpunannya (jama’) dan ia tidak infirod
(bersendirian) riwayatnya.”
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13.Abu Isma’il al-Anshori sebagaimana dinukil
oleh al-Hafizh dalam Muwafoquhul Khobaril
Khobar (1/130)

14.Syaikh al-Albani di dalam Irwa’ul Gholil (2455)
dan ash-Shahihah (937)

Dan masih banyak lagi para ulama salaf dan
kholaf yang menshahihkan atau menghasankan
hadits ini, yang apabila dihimpun keseluruhannya
niscaya akan menjadi sebuah buku yang sangat
tebal dikarenakan banyaknya para ulama yang
berihtijaj  (berhujjah) dengan hadits ini,
mensyarahnya dan memetik fawaid darinya.

Oleh karena itu ucapan si tukang tipu dan dusta
ini yang mengatakan ” Hadis di atas terdapat di dalam Sunan
Abu Dawud, Sunan Turmudzi dan Sunan ibnu Majah. Para perawi
hadis ini seluruhnya tidak lolos dari kelemahan dan tuduhan dalam
pandangan para ulama imu al-Jarh wa at-Ta'dil.” adalah suatu
omong kosong belaka, penipuan dan kedustaan.
Karena hadits ini tidak hanya diriwayatkan oleh
Imam Abu Dawud, Turmudzi dan Ibnu Majah saja,
sebagaimana dapat pembaca baca pada uraian
sebelumnya.

Ucapannya “Sesungguhnya kesulitan pertama yang dihadapi
hadis "Kamu harus berpegang teguh kepada sunahku dan sunah para
Khulafa® Rasyidin ..." ialah Bukhari Muslim membuangnya dan tidak
meriwayatkannya. Dan ini berarti kekurangan di dalam derajat
kesahihannya.” adalah suatu kebodohan di atas
kebodohan. Orang jahil ini tidak faham bahwa
tidak semua hadits yang tidak diriwayatkan oleh
Syaikhain maka otomatis lemah dan tidak dapat
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digunakan untuk berhujjah. Selama hadits itu
shahih, selamat sanadnya dari ‘llat dan para
muhadditsin sepakat menerimanya, maka sebuah
hadits walaupun tidak diriwayatkan oleh Syaikhain
tetap magbul dan wajib diamalkan dan dijadikan
landasan di dalam berhujjah.

Ucapannya “Bukhari Muslim  membuangnya” adalah
berangkat dari kebodohannya, karena Imam
Bukhari tidak membuang hadits ini, bahkan beliau
menukilnya di dalam at-Tarikh al-Kabir (VIII/306)
walaupun beliau tidak memasukkan ke dalam
bagian dari kitab Shahihnya. Hal ini dikarenakan
beliau memilih dan menseleksi hadits-hadits di
dalam Shahihnya dengan seleksi yang super ketat
di dalam sanadnya. Sedangkan hadits ‘Irbadh ini
merupakan hadits penduduk Syam yang dianggap
Imam Bukhari sebagai Awhamu asy-Syamiyin, dan
ini bukan artinya hadits tersebut dha’if atau
lemah.

Adapun ucapannya "Karena sesahih-sahihnya hadis adalah
hadis-hadis yang diriw ayatkan oleh dua orang Syeikh, yaitu Bukhari
dan Muslim. Kemudian yang dirway atkan oleh Bukhari saja. Lalu yang
diriwayatkan oleh Muslim saja. Kemudian yang memenuhi syarat
keduanya. Kemudian yang memenuhi syarat Bukhari saja. Dan
kemudian yang memenuhi sy arat Muslim saja. Keutamaan-keutaman
ini tidak terdapat di dalam hadis di atas. ” adalah Kalimatu
Haq Uriida biha Bathil (Ucapan yang benar yang
dikehendaki dengannya kebatilan), dan saya
katakan bahwa ucapannya tersebut adalah
Magoolu fi ghoiri mahallihi (ucapan yang tidak
pada tempatnya). Karena apa? Karena penentuan
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tingkatan-tingkatan keshahihan derajat hadits
sebagaimana disebutkan oleh pendusta ini, tidak
digunakan untuk menolak hadits yang shahih
walaupun tidak memenuhi syarat Bukhari maupun
syarat Muslim.

Orang bodoh ini tidak faham tentang kaidah yang
ia sebutkan, padahal yang dimaksud dengan
syarthul Bukhari atau Syarthul Muslim adalah
hadits yang diriwayatkan oleh rijalul Bukhari atau
Muslim namun tidak dikeluarkan oleh keduanya.
Jadi, apabila ada sebuah hadits yang shahih, dan
rijal-nya tsigot, namun bukan termasuk rijal-nya
Bukhari atau Muslim, maka dikatakan tidak
termasuk syarthul Bukhari atau Muslim. Namun
haditsnya tetap shahih dan wajib berhujjah
dengannya dan diamalkan.

Selain itu, kaidah ini berfaidah apabila terjadi
ta‘arudh (kontradiksi) dan tanaqudh
(pertentangan) pada zhahir hadits. Sehingga dari
sinilah muncul yang namanya syadz yaitu hadits
dari perawi tsigoh dan dhabit yang menyelisihi
hadits yang perawinya lebih tsigoh dan dhabit.
Telah diketahui bahwa rijalul Bukhari wa Muslim
adalah rijal yang paling tsigoh dan dhobit. Maka
penentuan tingkatan-tingkatan sebagaimana di
atas berfaidah di dalam masalah ini.

Jadi, ini bukan artinya hadits yang tidak
diriwayatkan oleh Bukhari Muslim atau salah
satunya, atau yang tidak memenuhi syarat
Bukhari Muslim atau salah satunya, maka
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otomatis hadits tersebut lemah, dha’if dan tidak
boleh dijadikan hujjah dan diamalkan. Ini adalah
pendapat bodoh dari orang-orang yang bodoh
namun sok tahu, apalagi dibungkus dengan dusta,
khianat dan manipulasi. Allohul Musta‘an.

Baiklah mari kita menginjak ke uraian si pendusta
ini berikutnya, yang mendhaifkan hadits ‘Irbadh
ini dengan kaidah dustanya dan kebodohannya.

Si pendusta ini berkata :

Para perawi hadis ini seluruhnya tidak lolos dari kelemahan dan
tuduhan dalam pandangan para ulama imu al-Jarh wa at-Tadil.
Orang yang meneliti biografi mereka dapat melihat hal ini
dengan jelas. Pada kesempatan ini saya ftidak bisa
mendiskusikan seluruh para perawi hadis ini seorang demi
seorang, dengan berbagai macam jalannya, dan dengan
menukil pandangan para ulama ilmu al-Jarh wa at-ta'dil tentang
mereka. Melainkan saya akan mencukupkan dengan hanya
mendhaifkan seorang atau dua orang perawi dari musnad
setiap riwayat. ltu sudah cukup digunakan untuk mendhaifkan
riwayat tersebut, sebagaimana yang disepakati oleh para
ulama ilmu al-Jarh wa at-Ta'dil. Karena, bisa saja perawi
yang dhaif ini sendiri yang telah membuat riwayat ini.

Saya berkata : Aduhai... celaka anda wahai
pendusta -semoga Alloh menghinakan anda dan
membalas segala kedustaan dan kebohongan
anda-, ucapan anda di atas adalah omong kosong
belaka yang berangkat dari kebodohan anda yang
amat sangat. Tidak percaya? Mari kita telaah
kupas kedustaan dan kebodohan anda ini.
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Turmudzi telah merway atkan hadis ini dari Bughy ah bin Walid.
Dan, inilah pandangan para ulama ilmu al-Jarh wa at-Ta'dil
tentang Bughyah bin Walid: lbnu Jauzi berkata tentangnya di
dalam sebuah perkataan, "Sungguh kami ingat bahw a Bughy ah
telah meriw ayatkan dari orang-orang yang majhul dan orang-
orang lemah. Mungkin saja dia tidak meny ebutkan mereka dan
tidak meny ebutkan orang-orang yang meriw ay atkan baginy a."

Saya berkata, wahai jahil... saya belum pernah
mendapatkan seorang perawi yang memiliki nama
Bughyah bin Walid, namun yang saya dapatkan
adalah Baqiyah bin Walid. Para pembaca,
perhatikanlah bagaimana orang bodoh ini salah
menyebut nama perawi, seharusnya Baqiyah
namun menjadi Bughyah. Apakah si jahil ini
menyebut nama Baqiyah dengan /ahjah (dialek)
Yaman dimana huruf goof seringkali dibaca gaaf
sebagaimana gohwah (kopi) dibaca menjadi
gahwah?!! Sehingga ia membaca Baqiyah
menjadi Bagiyah?!! Tentu saja tidak, karena
ushlub yang digunakan oleh penulis pendusta itu
adalah ushlub kitabah (tulisan), apalagi ia
mengklaim menukil dari buku Imam Ibnul Jauzi
dalam al-Maudhu’aat. Apakah Imam Ibnul Jauzi
menyebut nama Baqiyah dan Bughyah?

Saya menjadi ragu, apakah si jahil ini merujuk ke
bukunya langsung ataukah ia hanya kopas (kopi
paste) atau menukil dari tulisan berbahasa asing,
sehingga mendapatkan transliterasi yang jauh
ini... atau mungkin saja ia mentahrif nama perawi
ini menjadi Bughyah yang berasal dari Bahasa
Arab bagho yang artinya : menyimpang, durhaka,
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berdusta atau bertindak zhalim, al-Baghyu yang
artinya aniaya, perbuatan jahat, kedurhakaan atau
perbuatan cabul?!! Apabila ia memang bermaksud
demikian, maka dia sendirilah yang baghiy
(penganiaya, pendusta dan pendurhaka)!l!
Ataukah bermakna al-bughyah sebagai hadiah?!

Apabila yang dimaksud adalah Baqgiyah bin Walid,
maka dia ini menukil salah satu sanad riwayat dari
riwayat yang dibawakan oleh Imam Turmudzi,
padahal telah berlalu penjelasannya bahwa
riwayat hadits ini tidak satu, namun banyak. Dia
menyebutkan jalur yang dibawakan oleh Imam at-
Turmudzi dalam  Sunan-nya (V/24), juga
diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam Musnad
asy-Syamiyin (I1/197), al-Baghowi dalam
Dala "ilun Nubuwwah (VI/541) dan selain mereka
dari jalur : Baqiyah bin al-Walid dari Buhair bin
Sa’ad dari Khalid bin Mi‘dan dari
"Abdurrahman bin 'Amru...

Kemudian si pendusta ulung ini kembali berkata
dengan menukil ucapan para ulama dengan
penukilan yang palsu dan dusta

Ibnu Hiban berkata, "Tidak bisa berhujjah dengan Bughyah."
lbnu Hiban juga berkata, "Bughyah seorang penipu. Dia
merwayatkan dari orang-orang yang lemah, dan para
sahabatnya tidak meluruskan perkataannya dan membuang
orang-orang yang lemah dari mereka." Abu Ishaq al-Jaujazani
berkata, "Semoga Allah merahmati Bughyah, dia tidak peduli
jika dia menemukan khurafat pada orang tempat dia mengambil
hadis." Dan ucapan-ucapan lainnya dari para huffadz dan
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ulama ilmu al-Jarh wa at-Ta'dil. Dan apa yang telah kita
sebutkan itu sudah cukup.

Bagi para thullabatul ‘ilmi yang pernah membaca
buku “Ulumul Hadits dan Rijalul Hadits, niscaya
akan mengetahui akan kebodohan dan kedustaan
orang yang zhalim ini. Orang ini tidak faham apa
itu tadlis?!! Apa itu mudallis?!! Berapa macamkah
tadlis itu?!! Bagaimanakah hukum tadlis?!!
Bagaimana status hadits yang ada perawi
mudallis... masalah ini sepertinya si jahil ini tidak
faham namun merasa sok alim dan sudah berani
mendha’ifkan riwayat hadits yang dishahihkan
oleh para imam ahlus sunnah salafan wa
kholafan...

Si pendusta ini ketika menukil ucapan Imam Ibnu
Hibban, ia mengatakan bahwa "“lbnu Hiban juga berkata,
"Bughyah seorang penipu. Dia meriway atkan dari orang-orang yang
lemah, dan para sahabatnya tidak meluruskan perkataannya dan
membuang orang-orang yang lemah dari mereka." ”, padahal
yang benar adalah Ibnu Hibban mengatakan
bahwa Baqgiyyah itu seorang mudallis. Kata
mudallis di dalam ilmu hadits tidak tepat
diterjemahkan dengan begitu saja dengan kata
“penipu”. Ini menunjukkan kebodohannya akan
ilmu mustholahul hadits dan sepertinya ia tidak
merujuk langsung ke kitab asli, melainkan ia
menukil dari bahasa asing yang bukan arab lalu ia
translasikan dengan se-enak-udhel-nya sendiri.

Di dalam ishtilah atau syari’, kata tadlis itu
artinya:
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“menyembunyikan aib (cacat) di dalam isnad dan
membaguskannya dengan zhahirnya”

Bagiyah bin Walid telah masyhur di kalangan
muhadditsin dan thullabatul ‘ilmi hadits bahwa
dirinya termasuk mudallis yang gemar melakukan
tadlis taswiyah. Tadlis taswiyah termasuk bagian
dari tadlis al-Isnad yang artinya adalah : riwayat
seorang rawi dari syaikhnya, lalu ia
menghilangkan seorang rawi yang dha’if diantara
dua rawi tsigot, lalu ia menyembunyikan rawi
yang dhaif dengan cara menjadikan /lafazh
penerimaannya dengan lafazh yang muhtamal
(mengandung kemungkinan-kemungkinan) dan ia
samarkan sanadnya seakan-akan seluruh rawi
haditsnya adalah tsigot. Tadlis taswiyah ini adalah
seburuk-buruk bentuk tadlis.

Bagaimana menghukumi riwayat mudallis? Apakah
semua riwayatnya dha’if?? Pendapat vyang
mu’tamad (diperpegangi) oleh para muhadditsin
salafan wa kholafan adalah : dengan tafshil
(perincian). Apabila perawi itu menegaskan secara
sharih (terang) akan sima’ (mendengar)-nya dia,
misalnya dengan ucapan sami’tu (aku
mendengar), atau haddatsani atau akhbaroni dan
semisalnya dari bentuk tahdits, maka haditsnya
magbul (diterima). Namun apabila ia tidak
menegaskan secara sharih akan sima’-nya, maka
riwayatnya tidak diterima, misalnya dengan
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ucapan 'an atau semisalnya yang disebut dengan
‘an’anah.

Nah, kaidah yang mulia inilah yang tidak difahami
oleh penulis bodoh lagi pendusta ini. Ia menipu
pembacanya dengan menterjemahkan kata
mudallis dari penilaian Ibnu Hibban kepada
Bagiyah bin Walid dengan kata “penipu”, padahal
dirinyalah yang penipu. Karena riwayat seorang
mudallis itu fiihi tafshil (memerlukan perincian).
Apabila perawi tersebut di dalam riwayatnya
shoroha bi tahdits (menerangkan dengan tadits
secara terang) maka riwayatnya magbul namun
apabila ia menggunakan lafazh yang muhtamal
semisal ‘an atau disebut dengan ‘'ananah maka
riwayatnya ditolak.

Alhashil, para ulama telah menjelaskan bahwa
riwayat Bagiyah bin Walid dari Buhair bin Sa’ad
tidak kuat status haditsnya, karena Baqgiyah
melakukan tadlis taswiyah dan ia tidak
menerangkan dengan tahdits. Namun dikarenakan
adanya syawahid dan mutaba’ah maka hadits ini
dapat terangkat menjadi hasan, apalagi ada jalur
riwayat dari jalan al-Walid bin Muslim yang
menerangkan dengan tahdits dari Tsaur bin Yazid
yang derajatnya shahih. Maka hadits ini hasan
hukumnya sebagaimana dipaparkan oleh para
ulama muhadditsin. Oleh karena itu jangan tertipu
oleh penipuan si baghi (penganiaya) ini...

Si penipu ini berkata lagi :
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Walid bin Muslim meriw ay atkan hadis dari Tsaur an-Nashibi.
Sebagaimana kata Ibnu Hajar al-'Asqolani, "Kakeknya telah
terbunuh pada hari Muawiyah terserang penyakit sampar.
Adapun Tsaur, jika nama Ali disebut dihadapannya dia
mengatakan, "Saya tidak menyukai laki-laki yang telah
membunuh kakek saya" Adapun berkenaan dengan Walid,
adz-Dzahabi berkata, "Abu Mushir mengatakan Abu Walid
seorang penipu, dan mungkin dia telah meny embuny ikan cacat
para pendusta." Abdullah bin Ahmad bin Hambal berkata
"Ay ah say a ditany a tentangny a (tentang Walid), dia menjaw ab,
'Dia seorang yang suka mengangkat-angkat." Dan begitu juga
perkataan-perkataan yang lainnya. ltu sudah cukup untuk
mendhaifkan riw ayatny a.

Sekali lagi si pendusta ini melakukan kedustaan
dan penipuan. Telah saya turukan pada uraian di
atas sebelumnya bahwa Walid bin Muslim memang
seorang mudallis, namun riwayatnya ia terangkan
dengan cara tahdits, maka haditsnya diterima.

Adapun penukilannya dari al-Hafizh Ibnu Hajar
tentang Imam Tsaur bin Yazid perlu dicek kembali,
sayang saya tidak memiliki rujukan yang ia
sebutkan. Saya katakan, sangat perlu sekali kita
melakukan pengecekan berita dan penukilan yang
dibawa oleh orang-orang Syiah, karena mereka ini
adalah pendusta, suka bersaksi palsu dan
pengkhianat ilmiah. Oleh karena itu sebutannya
kepada Imam Tsaur sebagai Nashibi (pembenci
‘Ali) adalah julukan yang buruk bagi para imam
ahlis sunnah. Para nugad (ahli kritik hadits)
bersepakat bahwa Tsaur bin Yazid itu tsiggoh.
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Si pendusta ini dalam uraian berikutnya menukil
jarh para ulama ahlis sunnah kepada sebagian
perawi yang disebutkan di dalam hadits ‘Irbadh
bin Sariyah ini. Saya katakan, semua
penukilannya perlu dicek kembali dan sayangnya
belum ada kelapangan bagi saya untuk memeriksa
semuanya dikarenakan minimnya referensi yang
saya miliki dan waktu yang terbatas. Namun,
sebagaimana telah saya katakan, beberapa contoh
kedustaan, kejahilan, dan pengkhianatan
ilmiahnya telah cukup untuk membantah semua
klaimnya, dan telah cukup untuk membuktikan
akan kedustaan, kebodohan dan kecurangannya.

Puncak kebodohan dan kezhaliman orang ini
adalah ucapannya
Di samping itu, hadis tersebut sebagai hadis ahad. Seluruh
riwayatnya kembali kepada seorang sahabat, Urbadh bin
Sariyah. Hadis ahad tidak bisa digunakan sebagai hujjah,
disamping Urbadh termasuk pengikut dan agen Muawiyah.

Tanggapan :

U7 0] Oysi o reall 1 o5 S 0
"Alangkah jeleknya kata-kata yang keluar dari
mulut mereka, mereka tidak mengatakan kecuali

dusta” [QS Al-Kahfi 5].

Orang bodoh ini menyebut nama sahabat dengan
penyebutan yang tidak masyhur kalau tidak mau
dikatakan salah. Karena penyebutan yang
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masyhur bagi sahabat yang mulia ini adalah
‘Irbadh dengan mengkasrahkan ‘ain.

Kedua, ini menunjukkan bagaimana bodohnya ia
terhadap ilmu hadits. Orang ini menghimpun
pemahaman sesat mu'tazilah, syiah dan
pemahaman sesat lainnya yang menolak hadits
ahad yang datang dari seorang sahabat yang ‘adil.
Hadits ahad yang shahih itu hujjah untuk seluruh
perkara, baik masalah ahkam, agqidah, akhlaqg,
manhaj dan lainnya.

Ketiga, seluruh sahabat adalah ‘adil statusnya
menurut ahlis sunnah. Apabila ada vyang
mengungkit-ngungkit ke’‘adalahan seorang
sahabat saja, maka ia telah menjadi mubtadi’ ahli
bid'’ah yang sesat dan menyesatkan seperti
penulis bodoh ini. Bagaimana mungkin ia
mengungkit riwayat ‘Irbadh yang dinyatakannya
infirad (bersendirian) dan akhirnya ia sebut
sebagai hadits ahad.

Ucapannya di atas menunjukkan akan manhajnya
yang rusak, yang mencela para sahabat Nabi yang
mulia ridhwanullah alaihim ajma’in, padahal
seluruh sahabat Nabi telah ditazkiyah
(direkomendasi) oleh Alloh yang Maha Mengetahui
lagi Maha Bijaksana.

Alloh berfirman menjelaskan akan keridhaan-Nya
kepada orang-orang Muhajirin dan Anshar...
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“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-
tama (masuk Islam) dari golongan muhajirin dan
anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka
dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan
merekapun ridha kepada Allah dan Allah
menyediakan bagi mereka surga-surga yang
mengalir sungai-sungai di dalamnya selama-

lamanya. mereka kekal di dalamnya. Itulah
kemenangan yang besar.” (QS at-Taubah : 100)

Perhatikanlah firman Alloh yang menceritakan
sifat dan ciri para Sahabat Nabi yang mulia :

2 g slam ) JUSU s olasl wms g B J g, ez B
P R 3 pRlen Ul 1 o Sz O gty Mo a5,
A S SV G el s 35 & gl 2l sl
ot Lo o1 oy g e (6 52l Lalanal 636 ollas
el 5 ke e bl Lplae s 1T 0 1) ey STl
“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-

orang yang bersama dengan dia adalah keras
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terhadap orang-orang Kkafir, tetapi berkasih
sayang sesama mereka. kamu lihat mereka ruku’
dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-
Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka
mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat
mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam
Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan
tunasnya Maka tunas itu menjadikan tanaman itu
Kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di
atas pokoknya, tanaman itu menyenangkan hati
penanam-penanamnya Karena Allah hendak
menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan
kekuatan orang-orang mukmin). Allah
menjanjikan kepada orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal yang saleh di antara
mereka ampunan dan pahala yang besar.” (QS al-
Fath : 29)

Perhatikan pula bagaimana Alloh Azza wa Jalla
menjelaskan akan penerimaan taubat Rasulullah
yang disertai pula dengan taubat para sahabat
beliau dari Muhajirin dan Anshar yang menyertai
Rasulullah di dalam perang tabuk

il (3 o gmgl el JLailly o lells 1 e B bl B
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“Sesungguhnya Allah Telah menerima Taubat
nabi, orang-orang muhajirin dan orang-orang
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anshar yang mengikuti nabi dalam masa kesulitan,
setelah hati segolongan dari mereka hampir
berpaling, Kemudian Allah menerima Taubat
mereka itu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang kepada mereka”

Lihatlah bagaimana Alloh meridhai para sahabat
Nabi yang berbaiat setia di bawah pohon dan Alloh
janjikan mereka dengan balasan dan
kemenangan...

@b olas 5 il oF Bl gl 3 e s B oy A8 B
L,éj;\ytnsﬂﬁf;wjﬁw}L;:;réu?jﬁ_,kpa;fuw;tr@}u
(LS e b1 015

“Sesungguhnya Allah Telah ridha terhadap orang-
orang mukmin ketika mereka berjanji setia
kepadamu di bawah pohon, Maka Allah
mengetahui apa yang ada dalam hati mereka lalu
menurunkan ketenangan atas mereka dan
memberi balasan kepada mereka dengan
kemenangan yang dekat (waktunya). Serta harta
rampasan yang banyak yang dapat mereka ambil.
dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana."”

Dan masih banyak ayat-ayat lainnya vyang
menunjukkan akan keutamaan para sahabat Nabi
yang mulia Shallallahu ‘alaihi wa Salam

Si penipu lagi pencela Sahabat ini menunjukkan
bagaimana bencinya dia kepada sahabat Nabi
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yang mulia, Mu’wiyah bin Abi Sufyan radhiyallahu
‘anhu. Padahal Nabi yang mulia 'alaihi Sholaatu wa
Salaam telah memilih Mu’awiyah radhiyallahu
‘anhu sebagai penulis wahyu Allah, dan beliau
Shallallahu ‘alaihi wa Sallam pernah mendo’akan
Mua‘wiyah : "Ya Allah, ajarkan Mu‘awiyah al-Kitab
dan selamatkan dirinya dari siksa api neraka.”
[HR. Ahmad (IV/127) dan Ibnu Hibban (566)]
Juga sabdanya ‘alaihi Sholaatu wa Salaam : "Ya
Allah, jadikanlah dirinya orang yang mendapat
petunjuk lagi menunjuki” [Lihat Silsilah al-Ahadits
Ash-Shahihah no. 1969].

Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam
memperingatkan umatnya dari mencerca sahabat
dalam sabdanya : “Janganlah kalian sekali-kali
mencerca sahabatku, jika seandainya ada diantara
kalian menginfakkan emas sebesar gunung uhud,
tidak akan mampu mencapai satu mud yang
mereka infakkan, bahkan tidak pula setengahnya.”
(HR. Muslim).

Wahai pencela, tidakkah engkau ketahui bahwa
Mu’awiyah itu adalah pamannya kaum muslimin?!!
Ibrahim bin Maisarah berkata : "Aku tidak pernah
melihat Umar bin Abdul Aziz memukul seseorang
pun kecuali orang yang mencerca Muawiyah.
Beliau memukulnya dengan beberapa kali
cambukan.”

Imam Al-Lalika'i rahimahullahu meriwayatkan di
dalam as-Sunnah (no. 2359) bahwa Imam Abu
Abdillah Ahmad bin Muhammad al-Hanbal
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rahimahullahu berkata : "Jika kau melihat seorang
berbicara  buruk  tentang sahabat, maka
ragukanlah keislamannya.”

Beliau juga berkata di dalam as-Sunnah (hal. 78)
: "Barangsiapa yang mencela para sahabat Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa Sallam atau salah seorang
dari mereka, ataupun meremehkan mereka,
mencela dan membuka aib-aib mereka ataupun
menjelekkan salah seorang dari mereka, maka ia
adalah seorang Mubtadi’, Rofidhi, Khabits (busuk),
Mukhalif (orang yang menyempal), ..."”

Imam Abu Zurah ar-Razi berkata : "Jika engkau
melihat ada seseorang yang merendahkan salah
seorang dari sahabat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wa Sallam, maka ketahuilah sesungguhnya ia
adalah Zindiq! Karena Rasulullah Shallallahu ‘'alaihi
wa Sallam adalah haqg di sisi kami, dan al-Qur’an
itu hag, dan yang menyampaikan al-Quran dan
as-Sunnah ini adalah para sahabat Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa Sallam. Sesungguhnya
mereka menghendaki mencela persaksian Kkita
dengan tujuan membatalkan al-Kitab dan as-
Sunah” (Dikeluarkan oleh al-Khathib di dalam al-
Kifaayah fi ‘ilmir Riwaayah hal. 67) [Lihat nukilan
ucapan para Imam Ahlus Sunnah tentang larangan
mencela para sahabat di dalam Iigqozhul Himmah
littiba’in Nabiyyil Ummah, Khalid bin Su’ud al-
Ajmi, Darul Wathan lin Nasyr, cet. I, 1420 H/ 1999
M, Riyadh, hal. 76-79]
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Imam Barbahari berkata di dalam Syarhus Sunnah
"Jika kau melihat ada seseorang mengkritik
sahabat nabi Shallallahu alaihi wa Sallam maka
ketahuilah bahwa dia adalah orang yang jahat
ucapannya dan pengikut hawa nafsu, karena
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam bersabda :
Jika kau mendengar sahabat-sahabatku disebut
maka tahanlah lisanmu.” (Diriwayatkan oleh
Thabrani dari Ibnu Mas’ud dan haditsnya shahih)
[Lihat Silsilah al-Ahaadits ash-Shahihah no. 34]

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullahu
berkata di dalam Minhajus Sunnah (V/146) : "Oleh
karena itu dilarang (memperbincangkan)
perselisihan yang terjadi diantara mereka, baik
para sahabat maupun generasi setelahnya. Jika
dua golongan kaum muslimin berselisih tentang
suatu perkara dan telah berlalu, maka janganlah
menyebarkannya kepada manusia, karena mereka
tidak mengetahui realita sebenarnya, dan
perkataan mereka tentangnya adalah perkataan
yang tanpa ilmu dan keadilan. Sekiranya pun
mereka mengetahui bahwa kedua golongan
tersebut berdosa atau bersalah, kendati demikian
menyebutkannya tidaklah mendatangkan
maslahat yang rajih (kuat) dan bahkan termasuk
ghibah yang tercela. Para sahabat Ridlawanullahu
‘alaihim ‘ajmain adalah orang yang paling agung
kehormatannya, paling mulia kedudukannya dan
paling suci jiwanya. Telah tetap keutamaan
mereka baik secara khusus maupun umum yang
tidak dimiliki oleh selain mereka. Oleh karena itu,
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memperbincangkan perselisihan mereka dengan
celaan adalah termasuk dosa yang paling besar
daripada memperbincangkan selain mereka.”
[Lihat I'laamul Ajyaal bi'tigoodi ‘Adaalati Ashhabi
an-Nabiy Shallallahu alaihi wa Sallam al-Akhyaar,
karya Syaikh Abu Abdullah Ibrahim Sa’idai,
Maktabah ar-Rusyd, cet. II, 1414 H / 1993 M,
Riyadh, hal. 65)]

Ingatlah pula ucapan al-Hafizh Ibnu Katsiir
rahimahullahu yang berkata di dalam a/-Ba’its al-
Hatsits (hal. 182) : "Adapun perselisihan mereka
pasca wafatnya Nabi ‘alaihi Salam, yang di antara
perselisihan tersebut ada yang terjadi tanpa
didasari oleh kesengajaan seperti peristiwa Jamal,
ada diantaranya yang terjadi karena faktor ijtihad
seperti peristiwa Shiffin. Ijtihad itu bisa salah dan
bisa benar. Namun, pelakunya dimaafkan jika ia
salah, bahkan ia diganjar satu pahala. Adapun
ijtihad yang benar maka ia mendapat dua pahala.”
[Ibid hal. 66.]

Wahai para pencela Sahabat Nabi.. sudahkah
dirimu membaca ucapan para ulama hadits berikut
ini :

1. Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari
al-Ju’fi (w. 256) di dalam Shahih-nya, kitab
Fadlail Ashhabin Nabi Shallallahu ‘'alaihi wa
Sallam, Bab : Qowlun Nabi Shallallahu 'alaihi
wa Sallam Law Kuntu Muttakhidzan Khaliilan
(Sabda Nabi Shallallahu ‘'alaihi wa Sallam
sekiranya aku menjadikan kekasih).
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2. Abul Husain Muslim bin Hajjaj al-Quysairi an-
Naisaburi (w. 261) di dalam Shahih-nya, kitab
Fadlailus Shahabah, Bab : Tahriimu Sabbis
Shahabah Radhiallahu ‘'anhum (Haramnya
mencela sahabat radhiallahu anhum).

3. Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats as-Sijistani
(w. 275) di dalam Sunan-nya, kitab as-Sunnah,
Bab : an-Nahyu ‘an Sabbi Ashhabin Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa Sallam (Larangan
mencela sahabat Nabi Shallallahu ‘alaihi wa
Sallam).

4. Abu Isa Muhammad bin Isa at-Turmudzi (w.
259) di dalam Sunan-nya, dalam bab al-
Manaqib ‘an Rasulillah Shallallahu 'alaihi wa
Sallam, Bab : Fiiman Sabba Ashhaba an-Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa Sallam (Bagi siapa yang
mencela para sahabat).

5. Abu Abdurrahman Ahmad bin Syuaib an-Nasa i
(w. 303) di dalam kitabnya Fadlailus Shahabah,
Bab : Managib Ashhabin Nabi Shallallahu ‘alaihi
wa Sallam wan Nahyu ‘an Sabbihim
rahimahumullahu  ajma’in wa radhiallahu
‘anhum (Manakib Para Sahabat Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa Sallam dan Larangan
Mencela Mereka semoga Alloh merahmati dan
merihai mereka).

6. Abu Abdillah Yazid bin Abdillah al-Qirwani (w.
273) di dalam mugoddimah Sunan-nya, Bab :
Fadlail Ashhabi Rasulillah Shallallahu alaihi wa
Sallam.
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7. Abu Hatim Muhammad bin Hibban al-Busti (w.
354) di dalam Manaqgib ash-Shahabah,
Rijaaluha wa Nisaa’uha bidzikri Asmaa "ihim
radhiallahu anhum ajma’in (Manakib Sahabat,
kaum lelaki dan wanitanya dengan menyebut
nama-namanya), dalam bab : Fadlail ash-
Shahabah wat Tabi’in yang menyebutkan : al-
Khabar ad-Daalu ‘ala anna Ashhaba Rasulillah
Shallallahu alaihi wa Sallam Kulluhum Tsiqaat
wa ‘uduul (Berita yang menunjukkan bahwa
Sahabat Rasulullah seluruhnya kredibel dan
terpercaya) dan az-Zajru ‘an Sabbi Ashhabi
Rasulillah Shallallahu alaihi wa Sallam alladzi
Amarallahu bil Istighfar Lahum (Ancaman
terhadap mencela sahabat Rasulullah yang
Allah  memerintahkan untuk memohonkan
ampun bagi mereka). Demikan pula dalam
kitabnya al-Majruuhin  minal Muhadditsin
tentang haramnya mencela sahabat.

Dan masih beribu-ribu lagi penjelasan para ulama
ahlus sunnah baik salaf maupun kholaf yang
menjelaskan tentang haramnya mencela
sahabat...

Iya, inilah tujuan sebenarnya si pendusta yang
membinasakan ini menyebarkan syubuhat tadh’if
(pelemahan) hadits ‘Irbadh bin Sariyah, yaitu :

1. Mengkafirkan Khulafa 'ur Rasyidin kecuali
Sahabat ‘Ali radhiyallahu ‘anhu saja dan
menuduh mereka telah merampok hak wilayah
Ali  bin Abi Thalib radhivallahu ‘anhu.
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Berpegang dengan hadits Trbadh bin Sariyah
tentu saja akan berhadapan dengan madzhab
mereka yang mereka klaim sebagai madzhab
ahli bait.

2. Mencela para sahabat dan perawi dari kalangan
Tabi’in atau Tabi’ut tabi’in yang ahlis sunnah,
dengan menggelarinya sebagai Nashibi
(pembenci Alul bait), agennya Mu’wiyah dan
semisalnya.

3. Membatalkan madzhab ahlus sunnah yang ia
sebut sebagai madzhab khulafa "ur rasyidin dan
mengklaim bahwa madzhab ahlul bait
palsunya-lah yang paling benar.

4. Merusak tatanan ilmu hadits ahlis sunnah,
menyusupinya dengan syubuhat kebodohan,
agar orang-orang awam tertipu dengan
kelihaiannya di dalam berdusta, berkhianat dan
curang.

5. Menipu kaum muslimin agar kaum muslimin
melihat bahwa madzhab sesatnyalah yang
paling benar.

Dan tujuan-tujuan lainnya yang hanya Alloh-lah
yang mengetahuinya.

Semoga apa yang saya tulis dan sampaikan ini
bermanfaat bagi kaum muslimin dan diri saya
sendiri, dan semoga apa yang dipaparkan oleh
penulis Syiah ini dapat terbantahkan walaupun
tidak seluruhnya, dan sebagian syubhat lainnya
akan saya bantah pada kesempatan lainnya —-insya
Alloh-.
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Sebenarnya saya merasa malas untuk
mengkomentari dan mencounter  syubuhat
kalangan syiah, dkarenakan kesesatan dan
penyimpangan mereka sangatlah jelas. Namun
ketika saya melihat bahwa gerombolan dakwah
mereka mulai ramai menyebarkan dakwahnya
melalui internet, maka mau tidak mau saya harus
sedikit memberikan andil di dalam membantah
kesesatan dan penyimpangan mereka,
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"Agar orang yang binasa itu binasanya dengan
keterangan yang nyata dan agar orang yang hidup
itu hidupnya dengan keterangan yang nyata pula”
[QS Al-Anfaal 42].
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Kebenaran itu bak mentari dan mata-mata ini
memandangnya
Akan tetapi matahari itu tersembunyi bagi si buta

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman :

-
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"Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang
buta, tetapi yang buta ialah hati yang didalam
dada" [QS Al-Hajj 46].

Malang, 14 Robi‘'ul Awwal 1428/1 April 2007
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RISALAH Ill : BENARKAH IMAM
BUKHARI & AHLI HADITS SUNNI
MENGAMBIL PERIWAYATAN DARI
KAUM SYIAH???

Tanggapan dan Jawaban terhadap Saudara
Ridha

Pengantar dan Beberapa Kaidah Ilmiah

Saudara Ridho yang cukup aktif memberikan
komen di blog ini, telah menuliskan beberapa
perawi syiah yang diklaimnya diambil oleh Imam
Bukhari dan ahli hadits sunni. Beliau memberikan
nama-nama perawi ini untuk membuktikan kepada
saya bahwa para ahli hadits sunni juga
meriwayatkan hadits dari kaum syiah. Diskusi ini
bermula ketika saya menyebutkan bahwa kaum
syiah yang gemar mencela para sahabat -bahkan
sampai mengkafirkan mereka ridhwanullah ‘alaihim
ajma’in- adalah kafir menurut pendapat yang
terpilih.

Seorang syi’i atau shufi yang bernama Rifa’i, yang
cukup aktif memberikan komen-komen ‘ngawur’
yang -jujur saja- malas saya komentari karena
tidak bernilai ilmiah, menyatakan bahwa takfir itu
bukan ciri khas umat Muhammad. Sekarang bukan
waktunya lagi mempermasalahkan perbedaan
sunni - syi’i, karena ummat Islam sedang dibantai
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di Palestina. Tidaklah mengapa perselisihan ini
terjadi selama yang berselisih masih bersyahadat,
sholat dan menegakkan pilar Islam. Si Rifai ini juga
menyatakan tidak mengapa -biarkan- kaum syiah
mencela sahabat, karena yang menanggung
dosanya ‘kan mereka sendiri.

Kemudian saya jawab bahwa faham seperti ini
seperti faham Yahudi yang meninggalkan amar
ma’ruf nahi munkar. Saya juga menjelaskan
bahwa takfir itu ada di dalam syariat Islam, namun
tentu saja takfir yang syar’i, yaitu siapa saja yang
dikafirkan Alloh dan Rasul-Nya maka telah kafir,
dan siapa saja yang tidak dikafirkan Alloh dan
Rasul-Nya maka tidak kafir. Lalu saya
menyebutkan diantaranya bahwa orang yang sujud
kepada kuburan, atau mencela Alloh dan Rasul-
Nya, atau menghina Al-Quran atau syariat Islam,
atau mengkafirkan para shahabat Nabi yang mulia
bahkan sampai melecehkan Ummul Mu'minin
Aisyah, atau yang semisalnya -yang kesemuanya
ini ada dalilnya yang tegas-... maka semuanya ini
kafir murtad dari Islam.

Lalu saudara Ridho memperingatkan saya supaya
berhati-hati di dalam masalah takfir/pengkafiran.
Maka saya katakan, Jazzakallohu khoyr atas
nasehat antum, namun saya juga mengingatkan
jangan sampai salah faham... takfir itu ada di
dalam syariat Islam dan takfir yang dilakukan oleh
ahlus sunnah adalah takfir yang syar’i dan
selamat, karena ahlus sunnah membedakan antara
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takfir muthlag dengan takfir muayan, pun masalah
takfir ini juga harus memenuhi syarat-syaratnya
dan menghilangkan mawani’  (penghalang-
penghalangnya), dan kesemua ini bukanlah hak
setiap muslim namun haknya para ulama yang
mutamakkin.

Anehnya di sini, saudara Ridho beristidlal bahwa
apabila saya mengkafirkan kaum Syiah maka
otomatis saya harus menolak hadits-hadits Bukhari
Muslim dan ahli hadits sunni lainnya, karena Imam
Bukhari dan muhadditsin sunni ini -
rahimahumullahu- juga mengambil periwayatan
dari kaum Syiah. Lalu, sebagai amanat dan
tanggung jawab ilmiah, saya minta kepada
saudara Ridho untuk menyebutkan para perawi
tersebut, dan akhirnya beliau menyebutkannya
dan sekarang ini saya Kklarifikasi dan jawab,
sekaligus sebagai penghormatan atas jerih payah
beliau di dalam mempertanggungjawabkan
ucapannya. Wabillahi taufiq wal hidaayah.

Sebenarnya, saya tidak pernah mengingkari
adanya perawi ahli bid’ah, bukan hanya syiah,
namun juga perawi khowarij, qodariyah, murji‘ah,
dan selainnya yang diterima periwayatannya oleh
ulama hadits ahlus sunnah dengan beberapa
persyaratan yang ketat. Kesemuanya ini
merupakan ciri khas ahlus sunnah yang wasath
dan adil. Saya sengaja menuntut Saudara Ridha
untuk membuktikan hal ini sebagai
pertanggungjawaban ilmiah dan sekaligus
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menjelaskan kepada umat tentang hakikat
masalah ini, agar tidak tertipu dengan slogan ahli
bid'ah, terutama kaum syiah yang sedang gencar-
gencarnya menyerang ahlus sunnah dan menipu
kaum awam muslimin dengan propaganda tagiyah
dan tagrib (persatuan) sunni syi‘i. Diantara
bentuknya ada dengan cara ini, yaitu menyatakan
bahwa kalangan ahli hadits sunni menerima
periwayatan dari kalangan syiah.

Oleh karena itulah, saya pandang masalah ini
urgen untuk dibahas dan dijelaskan hakikatnya
kepada umat, agar umat ini faham dan tidak
mudah tertipu dengan manipulasi dan propaganda
kaum  syiah. Sebelum saya menurunkan
pembahasan -yang sedikit agak panjang-, saya
akan menurunkan beberapa kaidah ilmiah
haditsiyah, agar semakin sempurna faidah dan
agar frame berfikir kita bisa terbentuk secara
ilmiah.

Pertama : Yang Masyhur -khususnya di
zaman belakangan ini-, apabila dikatakan
Syiah secara mutlak maka yang dimaksudkan
adalah Syiah Rafidhah atau Syiah Imamiyah
atau Syiah Itsna Asyariyah

Ini adalah masalah pertama yang perlu difahami.
Adalah suatu hal yang tidak bisa dipungkiri, bahwa
istilah Syiah pada generasi pertama dengan
generasi-generasi berikutnya memiliki makna yang

-57 of 136-




http://dear.to/abusalma

Maktabah Abu Salma al-Atsari

jauh berbeda. Terutama semenjak konflik yang
terjadi antara Imam ‘Ali bin Abi Thalib dan Imam
Mu’‘awiyah bin Abi Sufyan radhiyallahu ‘anhuma.
Dikatakan pada zaman itu ada dua Syi‘ah, yaitu
Syi‘ah ‘*Ali dan Syi‘ah Mu’awiyah. Jadi, Syi’ah pada
generasi pertama itu bermakna sebagai
‘pembela/pendukung’ dan kedua syiah
(pendukung Ali dan Mu’awiyah) ini adalah sama-
sama ahlus sunnah karena ushul mereka adalah
sama dan perbedaan yang terjadi diantara mereka
adalah hanya dalam ranah jjtihadiyah.!

Kemudian istilah Syiah ini mulai bergeser,
terutama ketika kaum zindig dan munafig masuk
ke dalamnya dan mengembuskan pemikiran-
pemikiran sesat. Yang terkemuka diantara zindig
itu adalah Abdullah bin Saba’ al-Aswad yang
terkenal akan faham  Saba’iyah-nya yang
menuhankan Ali. Kemudian Syiah ini mulai
berkembang sampai dikatakan oleh al-Migrizi
mencapai 300 sekte yang kesesatan mereka
bertingkat. Namun sekte terbesar dan terkenal
adalah sekte rafidhah atau itsna asyariyah (dua
belas imam) yang meyakini hak wilayah ‘Ali,
mengkafirkan para shahabat Nabi alih-alih hanya
beberapa saja dan berkeyakinan bahwa para
a immah mereka adalah ma’shum. Jadi, ketika
disebutkan oleh para ulama kata Syiah secara
mutlak, maka seringkali yang dimaksudkan adalah
Rafidhah, dan apabila mereka tidak memaksudkan

" Baca Minhajus Sunnah juz V hal. 142 dst
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Rafidhah, maka mereka biasa menyebutkan nama
sekte tersebut, seperti Isma’iliyah, Zaidiyah atau
selainnya.’

Dus, ketika saya menyebutkan Syiah, maka tentu
saja yang dimaksud adalah Syiah yang berfaham :
para sahabat selain ‘Ali dan beberapa orang
sahabat lainnya adalah kafir murtad, bahkan juga
layak dilaknat -sebagaimana dalam do’a
Shonamayn  Qurasy-nya Ayatu... Khomeini-,
berkeyakinan akan raj’ah, tagiyyah, imamah dan
wilayah Ali serta terkenal akan mut’ah-nya. Oleh
karena itu tidak salah apabila saya menyebutkan
bahwa Syiah menurut pendapat terpilih adalah
kaafir(!) secara umum, namun saya tidak
mengkafirkan orang perorang, semisal saya
katakan Jalaludin Rahmat itu kafir(!), atau fulan
dan fulan kafir(!), namun saya katakan bahwa
pada fulan terdapat ucapan-ucapan kafir(!) yang
dapat menyebabkannya menjadi kafir apabila ia
terus dalam kesesatannya ini. Masalah takfir ini
telah banyak berlalu penjelasannya dalam risalah-
risalah saya sebelumnya di blog ini. Jadi, kami
tidak merasa heran apabila kaum syiah menuduh
kami Jama’ah takfiriyah, karena tentu saja mereka
berupaya untuk membela diri mereka dari tuduhan
kekafiran padahal kami tidak pernah mengkafirkan
mereka secara muayan.

2| jhat: " Hakikat Syiah” Muhammad Dawam Anwar, hal. 4
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Kedua, Syiah (Rafidhah) adalah kaum yang
paling pendusta

Dalam risalah saya yang membantah seorang Syi’i
yang mendha’ifkan hadits ‘Trbadh bin Sariyah
radhiyallahu ‘anhu tentang berpegang dengan
Sunnah Khulafaur Rasyidin, saya telah
mengemukakan beberapa nukilan bahwa kaum
Syi‘ah itu adalah kaum paling pendusta [ingat :
tidak mutlak semuanya demikian, namun
aghlabahum (mayoritas mereka) adalah
pendusta]. Oleh karena itu para ulama ahlus
sunnah salafan wa kholafan telah menyebut
mereka sebagai kaum paling pendusta. Untuk itu
tidak ada salahnya apabila saya menukilkannya
kembali:
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Abu Hatim ar-Razi berkata : Aku mendengar Yunus
bin ‘Abdil A’'la berkata, Berkata Asyah bin ‘Abdil
‘Aziz, Malik ditanya tentang kelompok Rafidhah,
maka beliau menjawab : "Jangan berbicara dengan

mereka dan jangan pula menerima pandangan
mereka, karena mereka adalah para pendusta.”.

3ihat: al-Muntago karya Imamadz-Dzahabi, hal. 21
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Berkata Abu Hatim : mengabarkan kepada kami
Harmalah, beliau berkata : Aku mendengar asy-
Syafi'i berkata : "Aku belum pernah melihat
seorang yang bersaksi palsu lebih parah dari
Rafidhah.™

JS o S5 sk Ol o dn a0l oy e s JB

O 3dSG w dabl J1 Y dsls oSG f 15 A Lo
Berkata Mu’ ammil bin Ihab : Aku mendengar
Yazid bin Harun berkata : “Kami menulis setiap
(khobar) yang datang dari ahli bidah selama ia
bukan seorang yang menyeru (kepada bidahnya),

kecuali Rafidhah karena mereka adalah para
pendusta.”

U.GHAJ\J.?i J}.E._g &gﬂw L}WQ\WJMJGJ
) FIPRE TPRGNE OMP.QJ\}M\JJ\ ‘ﬂlC.,.ﬂUAJf

Berkata Muhammad bin Sa’id al-Ashbahani : Aku
mendengar Syarik berkata : "Ambillah ilmu dari
Siapa saja yang kamu temui kecuali Rafidhah,

4 Lihat : al-Kifayah fi 'llmi ar-Riwayah karya Imam Khathib al-Baghdadi hal.
202
5Lihat: Minhajus Sunnah karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Juz |, hal. 16

-61 of 136-




http://dear.to/abusalma

Maktabah Abu Salma al-Atsari

karena mereka ini gemar memalsukan hadits dan
menjadikan hal ini sebagai bagian agama
mereka.”™

Dan masih banyak lagi ucapan para Imam Ahlis
Sunnah tentang karakter pendusta dan
pembohong kaum Syiah, bahkan Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyah rahimahullahu sendiri sampai
berkata :

AT azd )l OF e sbwYiy aly Ny Jadb Jadt Jaf gasl 3
Osodny Oyl dasl O 1, (el 1gd dS1y atlshl)
IS 5 S o2 le!

"Para ulama telah bersepakat dengan naql, riwayat
dan isnad bahwa Rafidhah itu adalah kelompok
yang paling pendusta diantara kelompok-kelompok
lainnya dan kedustaan pada mereka mulai dari
dulu, oleh karena itulah para imam kaum muslimin
mengetahui bahwa ciri khas utama kelompok Syiah
ini adalah banyaknya kedustaan.”

Kaidah Haditsiyah yang harus difahami

Sebelum menginjak ke ta’gib atas uraian saudara
Ridho, izinkan saya menguraikan dan menurunkan
sebuah kaidah emas haditsiyah yang hanya dimiliki

6 ihat: al-Muntago karya Imamadz-Dzahabi, hal. 22
T Lihat: Minhajus Sunnah, juz |, hal. 59
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oleh ahlus sunnah, tidak selainnya. Perlu diketahui,
ilmu dan metode hadits antara ahlus sunnah
dengan syi‘ah sangatlah jauh berbeda, karena
ushul (prinsip) dan keyakinan sunni dan syi’i jauh
berbeda. Misalnya, syi’i berkeyakinan bahwa para
sahabat selain sejumlah orang telah kafir, maka
tentu saja periwayatan selain yang sedikit itu
tertolak. Syi'ah juga meyakini bahwa para a’immah
mereka ma’shum sehingga statusnya sama dengan
hadits Nabi dengan demikian tidak perlu
mengisnadkannya kepada Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa Salam. Bahkan Ilandasan @adalah
(keadilan) seorang rawi menurut syiah jauh
berbeda dengan sunni, selama perawi itu adalah
seorang syi'i maka ia pasti adalah seorang yang
‘adil B

Apabila kita membaca sejarah tadwin al-Hadits,
jarh wa ta’dil dan selainnya, maka kita akan
mendapatkan keterangan para ulama bahwa kaum
yang paling banyak memalsu hadits adalah kaum
Syi‘ah. Al-Mughirah bin Sa’id, seorang rawi hadits
kalangan Syi‘ah berkata : "Aku palsukan ke dalam
hadits kalian sekitar seribu hadits... (Tangiihul
Maqgool 1/174). Kesaksian ulama ahlis sunnah -
sebagaimana telah berlalu di atas- menunjukkan
akan hal ini.

Baiklah, sekarang mari kita menginjak ke kaidah
haditsiyah sebagai pendahulu ilmiyah sebelum

8 Lihat al-Kafi il Kulaini, akFihris, aFWaafi, aFBihaar dll dari kalangan syii;
lihat Dawam Anwar, op.cit
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memasuki pembahasan terhadap para rawi hadits
yang dibawakan oleh saudara Ridha sebagai para
perawi Syi‘ah.

Marhalah-Marhalah (Tahapan) Studi Sanad

Syaikh "Amru ‘Abdul Mun’im Salim al-Mishri dalam
buku beliau yang bermanfaat, Taysiiru Diroosatil
Asaaniid lil Mubtadi'iin (Cet. 1/1421/Daar adh-
Dhiyaa’, Thantha, hal. 9-10) mengatakan bahwa
ada 5 tahapan di dalam studi sanad, yaitu:

1. Meneliti sanad hadits dan membedakan antara
yang marfu’ (terangkat sampai ke Nabi) dan
yang mauquf (berhenti tidak sampai kepada
Nabi).

2. Meneliti thurug (jalur-jalur periwayatan) hadits
dan menjama’ (menghimpun) riwayat-
riwayatnya.

3. Mempelajari as-Sanad  al-Ashli (sanad
pokoknya).

4. Mempelajari sanad-sanad lainnya yang
merupakan  mutabaah (penyerta) atau
syawahid (penguat).

5. Menghukumi secara keseluruhan yang
dibangun di atas studi menyeluruh dari jalur-
jalur hadits tadi.

Dan studi marhalah sanad yang dibangun untuk
menghukumi status suatu hadits ini, sesungguhnya
berangkat dari pengembangan studi empat syarat
shahihnya hadits, yaitu:
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. Bersambungnya suatu sanad

. Keadilan Rawi dan kedhabitannya

. Tidak adanya keganjilan (syudzudz) dan
kemungkaran (nakaroh)

4. Tidak adanya illat (penyakit yang samar dapat

melemahkan status hadits).

WN =

Perincian masalah ini bisa dirujuk di dalam ilmu
mushtholahul hadits dan ilmu dirosatul asaaniid,
dan sekarang bukan tempatnya memperinci
masalah ini -insya Alloh- di lain waktu pada
pembahasannya.

Namun di sini saya hanya akan menekankan pada
syarat no.2 di atas, yaitu "Keadilan Rawi dan
kedhabitannya” (al-’Adalah wadh Dhabt), dan yang
akan saya uraikan secara khusus adalah masalah
al-’Adalah, karena ini berkaitan dengan
pembahasan kita ini..

DR. Mahmud Thahhan rahimahullahu dalam Ushul
at-Takhriij wa Diroosah al-Asaaniid (Maktabah Al-
Ma’arif, Riyadh, tanpa tahun, hal. 140-142)
berkata dalam bab Ma Yahtaaju min ‘ilmil Jarhi wat
Ta'diili wa Taroojimir Ruwaat (Hal yang diperlukan
di dalam ilmu jarh dan ta’dil dan biografi para
perawi) :

"Syarat-syarat diterimanya (riwayat) seorang Rawi
: Mayoritas imam ahli hadits dan fikih bersepakat
bahwa disyaratkan bagi orang yang dijadikan
hujjah periwayatannya ada dua syarat asasi
(pokok), yaitu :
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1.

2.

al-’Adalah (keadilan), dan vyang dimaksud
dengannya adalah seorang perawi itu haruslah :
Muslim, baligh, berakal, selamat dari sebab-
sebab kefasikan dan selamat dari muru’ah
(perangai/kebiasaan) yang buruk.
Adh-Dhobthu, dan yang dimaksud dengannya
adalah seorang perawi itu haruslah : tidak
buruk hafalannya, tidak kacau ingatannya,
tidak menyelisihi yang lebih tsigot, tidak banyak
awhaam (salah) dan tidak ghofil (lalai).

Dengan apa seorang rawi ditetapkan ke’adalahan-
nya? Ditetapkan sifat ‘adalah-nya dengan salah
satu dari dua hal ini :

1.

Dengan tanshish (penegasan) para mu’addil
(penta’dil) atasnya, yaitu apabila para ulama
atau salah seorang ulama jarh wa tadil
menyebutkannya di dalam buku-buku Jarh wa
Tadil.

. Dengan Istifadhoh (tersiarnya) dan syuhroh

(masyhur/ketenaran), yaitu dengan
tersiarnya/tersebarnya berita akan ke’adalahan
seorang perawi dan kemasyhurannya akan sifat
shidig (jujur)-nya, seperti Imam Malik bin Anas,
Dua Sufyan (yaitu Sufyan ats-Tsauri dan
Uyainah), Auza’i, Laits bin Sa’d dan selain
mereka. Orang-orang yang seperti mereka ini
tidak perlu lagi untuk mentadil mereka atau
bertanya kepada ulama Jarh wa Ta’'dil akan
perihal mereka.
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[Saya katakan]*® Termasuk yang dapat mencacat
ke-‘adalah-an seorang perawi adalah : al-Bidah.
Bid’ah ini bermacam-macam, ada yang mukaffir
(mengkafirkan pelakunya) dan ada yang mufassiq
(menfasikkan pelakunya).

Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqolani rahimahullahu di
dalam Nuzhatu an-Nazhor fi Taudhiihi Nukhbatil
Fikar, menjelaskan bahwa termasuk celaan
kesembilan bagi seorang perawi adalah : “Bidah,
baik yang mengkafirkan maupun yang
menfasikkan. Bidah yang pertama tadi (yaitu
mukaffir) tidak diterima (riwayat) perawinya
menurut jumhur. Adapun bid’ah yang kedua (yaitu
mufassiq), tidak diterima apabila ia bukan orang
yang menyeru (kepada bidahnya) dan ini
pendapat terkuat, kecuali apabila ia meriwayatkan
apa yang memperkuat bid’ahnya maka ditolak
(periwayatannya) menurut pendapat terpilih.
Pendapat ini ditegaskan secara terang oleh al-
Juuzajaani gurunya an-Nasa 'i."°

Siapakah yang dimaksud dengan ahli bidah?
Syaikh Abu Lubabah Husain dalam kitab beliau

9* Catatan : Tolong dimaafkan apabila saya terkadang menyebutkan tanda di
dalam kurung [saya berkata]. Ini saya lakukan hanya untuk memisahkan
antara penukilan dan ucapan saya sendiri agar tidak rancu dan mukhtalith
(tercampur) antara ucapan saya dengan penukilan. Jadi harap dimaklumi dan
diperhatikan.

10 Ucapan Syaikh ini akan dierangkan oleh Syaikh 'Ali Hasan dalam
pembahasannya sebentar lagi
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yang berjudul al-Jarh wat Ta’dil yang merupakan
tesis magister yang dimunagosyahkan di Fakultas
Ushulud Dien, Universitas al-Azhar tahun 1493
(cet. 1, 1399, Darul Liwa’ lin Nasyri wat Tauzi’,
Riyadh, hal. 111-112) berkata : "Yang termasuk ke
dalam bid‘ah adalah para penganut kelompok-
kelompok yang keluar dari jjma’ salaf dari kaum
zanadiqoh, Saba’iyyah, Khowarij, Nawaashib,
Qodariyah, Jahmiyah, Syiah, Hasyawiyah, mereka
yang mencela para sahabat, Murji’ah, Bathiniyah,
Mujassamah, Waagqifu fil Qur‘an (orang yang tidak
berpendapat tentang al-Qur‘an, maksudnya tidak
menetapkan dan menolak bahwa al-Quran itu
makhluq) dan orang-orang yang sibuk dengan
filsafat...”

[saya berkata] Para ulama telah memperingatkan
dari keburukan mereka dan berhati-hati dari
periwayatan mereka serta kebid'ahan mereka.
Diantara mereka adalah :

Imam Hasan al-Bashri rahimahullahu berkata :

"Janganlah kamu bemajelis dengan ahli ahwa dan
berdebat dengan mereka dan jangan pula

mendengarkan mereka.” [Jami’ Bayanil ‘IImi wa
Fadhlihi 11/118].

Imam Malik rahimahullahu berkata :

dsn ) A e G p colo i A 5 Y
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"IImu tidaklah diambil dari pengekor hawa nafsu
yang menyeru manusia kepada hawa nafsunya.”!

Dan masih banyak ucapan para imam ahlus
sunnah lainnya vyang memperingatkan dari
mengambil periwayatan ahli bid’ah.

Bagaimana hukum periwayatan ahli bid'ah

Syaikh Abu Lubabah berkata (op.cit, hal. 113-115)
: "Para ulama berupaya dengan sungguh-sungguh
di dalam menjaga hadits Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa Salam dan meyakini bahwa jiwa manusia
bagaimanapun terjatuh pada suatu penyimpangan
terkadang masih menyimpan sifat shidg (jujur),
waro’ (berhati-hati) dan nazahah (kepolosan).
Karena itulah para ulama tidak tergesa-gesa
menghukumi setiap ahli bidah dengan menolak
dan tidak menerima (periwayatannya) begitu saja
dan mereka meletakkan suatu kaidah dan
dhowabith (kriteria) di dalamnya agar hadits tetap
dapat murni dari kebid’ahan dan kesesatan
penganut bid‘ah.

Bid’ah itu ada yang mukaffirah dan ada yang
mufassigoh. Dan disyaratkan di dalam (status
bid’ah) yang mukaffiroh itu haruslah pengkafiran
yang disepakati di atasnya kaidah-kaidah
keseluruhan oleh para imam, karena mengingkari
ahli bid’ah itu merupakan perkara yang mutawatir

" Ma’rifatu "Ulumil Hadits 135
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dari syara’ yang telah maklum (diketahui) dari
agama secara dhoruri (pasti), maka
periwayatannya (mubtadi” mukaffir)  ditolak
berdasarkan ijma’.

Adapun yang tidak diingkari secara dhoruri syar’i
dan ia memiliki sifat wara’ dan tagwa, maka
riwayatnya diterima menurut sebagian ulama.
Mereka berdalil akan hal ini dengan ‘atsar
mengenai ucapan ‘Umar : "Janganlah kamu
berburuk sangka dengan ucapan yang dilontarkan
oleh seseorang sedangkan kamu dapat
membawanya kepada pemahaman yang baik.”
adapun orang vyang tidak waro’ dan ia
menghalalkan kedustaan, maka ditolak riwayatnya.

Adapun bid'ah mufassiqoh seperti bid’ahnya
khowarij atau rafidhah yang tidak ekstrim atau
selain mereka dari kelompok-kelompok yang
menyelisihi pokok sunnah secara nyata akan tetapi
penyelisihan ini berangkat dari penakwilan, maka
perlu diperinci :

1. Apabila salah seorangnya menghalalkan dusta,
maka ditolak riwayatnya. [menurut
kesepakatan, P™ ]

2. Apabila ia seorang yang waro’, shodiqg (jujur)
dan muta‘abbid (ahli ibadah), maka diterima
riwayatnya oleh sebagian kalangan ulama
seperti Syafii yang tidak membedakan perawi
tersebut sebagai orang yang menyeru kepada
bid'ahnya ataukah tidak, namun beliau
membedakan perawi berdasarkan (cela di
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dalam) agamanya, (seperti) beliau berkata
"telah menceritakan kepada kami seorang
tsigoh di dalam haditsnya orang yang tertuduh
agamanya”, dan adapula sebagian ulama yang
menolak (perawi semisal ini) seperti Malik.

3. Pendapat ketiga, yang membedakan antara
perawi yang menyeru kepada bid’ahnya dan
yang tidak. Perawi yang tidak menyeru kepada
bid'ahnya maka diterima periwayatannya
sedangkan yang menyeru ditolak. Ini adalah
pendapat yang lebih adil dan para imam banyak
yang berpendapat dengan pendapat ini.

[saya berkata] Inilah pendapat yang diperpegangi
oleh mayoritas ahli hadits salafan wa kholafan.

Diantaranya adalah apa yang dipaparkan oleh
Syaikhuna ’'Ali Hasan al-Halabi hafizhahullahu
dalam an-Nukat ‘ala Nuzhatin Nazhor (cet. 4,
1419, Daar Ibnul Jauzi) mensyarh ucapan al-
Hafizh Ibnu Hajar rahimahullahu yang telah
berlalu penyebutannya. Beliau hafizhahullahu
berkata (hal. 136-138) :

"Kemudian al-Bidah, ia merupakan sebab
kesembilan diantara sebab-sebab celaan kepada
seorang perawi. Dan bid’ah ini bisa berupa bid’ah
mukaffirah  seperti keyakinan yang dapat
menyebabkannya kafir, atau bisa juga mufassiq.

Bid’ah yang pertama (mukaffirah) tidak diterima
(periwayatannya) oleh jumhur ulama, ada pula
yang berpendapat : diterima secara mutlak, ada
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lagi yang berpendapat : Apabila perawi itu tidak
berkeyakinan halalnya kedustaan untuk
menyokong pendapatnya, maka diterima
(periwayatannya).

Yang kuat : adalah tidak ditolak semua
(periwayatan) orang yang melakukan bid’ah
mukaffirah. Karena setiap kelompok mengklaim
bahwa penyelisihnya adalah mubtadi” dan
terkadang sampai mengkafirkan penyelisihnya itu.
Apabila seandainya diterima pendapat ini secara
mutlak, maka mengharuskan pengkafiran
terhadap semua kelompok.

Yang diperpegangi yaitu, kelompok yang ditolak
periwayatannya adalah mereka yang mengingkari
perkara yang mutawatir dari syara’ yang diketahui
dari agama secara dhoruri, dan demikian pula bagi
yang berkeyakinan dengan kebalikannya.

Adapun mereka yang tidak memiliki sifat semisal
ini, dan terhimpun pada mereka sifat kedhabitan
mereka terhadap yang mereka riwayatkan,
disertai dengan sifat wara’ dan tagwa, maka tidak
ada penghalang untuk menerimanya.

Kedua : Perawi yang kebid’ahannya tidak sampai
kepada kekafiran secara asal. Diperselisihkan juga
dalam menerima atau menolak periwayatannya.

Ada yang berpendapat : ditolak -riwayatnya-
secara mutlak -dan ini pendapat yang jauh (dari
kebenaran). Mayoritas mereka (yang berpendapat
yang pendapat ini) meng’ilal (mencacat) perawi ini
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dikarenakan periwayatan darinya akan
mempromosikan kebid’ahannya dan termasuk
pujian kepadanya ketika menyebutkannya. Oleh
karena itu, selayaknya tidak meriwayatkan dari
seorang mubtadi’ sesuatupun yang berserikat di
dalamnya orang-orang bukan ahli bid’ah.

Ada pula vyang berpendapat : Diterima
(periwayatannya) secara mutlak kecuali apabila ia
berkeyakinan kehalalan dusta, sebagaimana telah
berlalu -penyebutannya-.

Ada yang berpendapat : Diterima apabila ia tidak
menyeru kepada bidahnya, dikarenakan
merupakan penghiasan terhadap bid’ahnya yang
bisa jadi membawanya kepada tahrif
(menyelewengkan) riwayat atau
menyepadankannya dengan madzhabnya, dan
pendapat ini yang paling benar. Dan sungguh sulit
dimengeri Ibnu Hibban ketika beliau
mendakwakan diterimanya (riwayat) orang yang
tidak menyeru kepada bidahnya tanpa perincian.

Na’am, secara garis besar diterima periwayatan
orang yang tidak menyeru kepada bidahnya,
kecuali apabila ia meriwayatkan apa yang
memperkuat bid’ahnya maka ditolak
(periwayatannya) menurut madzhab yang terpilih,
dan pendapat ini ditegaskan secara terang oleh al-
Hafizh Abu Ishaq Ibrohim bin Ya'qub al-
Juuzajaani, gurunya Abu Dawud dan an-Nasa ‘i di
dalam buku beliau, Ma’rifatur Rijaal. Beliau
berkata di dalam mensifati seorang perawi
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"Diantaranya adalah seorang yang menyeleweng
dari al-Haqg —-yaitu dari Sunnah- orang yang shodiq
(benar) Jlahjah (dialek)-nya dan tidak ada
didalamnya suatu tipu muslihat, maka diambil
haditsnya yang tidak mungkar, selama tidak
menyokong kebid’ahannya.”*? [Selesai Ucapan
Syaikh ‘Ali].

[Saya berkata] Hal ini juga disepakati oleh al-
‘Allamah al-Muhaddits Madinah zaman ini, Syaikh
‘Abdul Muhsin al-’Abbad hafizhahullahu. Beliau
menjelaskan masalah ini di dalam buku Ithaaful
‘Aabid bi Fawaa'idi Duruusi asy-Syaikh ‘Abdil
Muhsin bin Hamad al-’Abbad (cet. 1, 1425, Daar
al-Imam Ahmad) yang disusun oleh murid beliau
‘Abdurrahman bin Muhammad bin ‘Abdullah al-
‘Umaisan hafizhahullahu. Beliau menjelaskan (hal.
128) bahwa riwayat dari ahli bid’ah memiliki
perincian, yaitu ada dua sisi :

Pertama : perawi yang menyeru kepada
bid’ahnya, maka tidak diriwayatkan darinya tanpa
terkecuali.

Kedua : perawi yang mutalabbis
(tercampur/terancukan) dengan kebid’ahan
namun ia tidak menyeru kepada bid‘ahnya. Maka
hal ini dibolehkan oleh kaum salaf untuk
meriwayatkannya.

12 Catatan : kata yang digarismiringkan (ifalic) adalah matan (ucapan al-
Hafizh lbnu Hajar] sedangkan yang tidak ifalic adalah ucapan syar/
penjelasan Syaikh "Ali
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[Saya berkata] Demikianlah apa yang dijelaskan
oleh para ulama, yang mana ini merupakan suatu
kaidah kuat yang dimiliki ahlus sunnah di dalam
memelihara dan menjaga hadits Nabi yang mulia
‘alaihi Sholatu wa Salam. Kaidah inilah yang
membedakan ahlus sunnah dengan firgoh-firgoh
lainnya.

Ahlus sunnah menerima periwayatan dari ahli
bid’ah dengan syarat-syarat sebagaimana di atas.
Maka tidak heran apabila kita pernah membaca
bahwa Abu Darda’ Radhiyallahu ‘anhu pernah
berkata :

T e @ai ool ol 3

"Tidak ada kelompok pengikut hawa nafsu yang
paling shahih  haditsnya selain  daripada
khowarij.”>.

Karena khowarij adalah kaum yang paling takut
kepada Alloh melakukan kemaksiatan, sehingga
mereka mengkafirkan para pelaku dosa besar.
Mereka takut berdusta sehingga menjadikan
mereka kafir. Walau demikian, mereka tetap
dikatakan sebagai kelompok sesat, yang bahkan
disebut oleh Nabi yang mulia Shallallahu ‘alaihi wa
Salam sebagai Kilaabun Naar (anjing-anjing
neraka). Akan tetapi, para ulama menerima
kesaksian dan periwayatan mereka dengan
persyaratan sebagaimana di atas.

3 Qowa’idu at-Tahdiits, 194-195

-75 of 136-




http://dear.to/abusalma

Maktabah Abu Salma al-Atsari

Mengapa kita menerima periwayatan
sebagian ahli bid'ah?

Cukuplah jawaban Syaikh Abu Lubabah yang
menukil ucapan Imam Ibnu Hibban vyang
mengatakan : "Mereka -ahli hadits- menerima
periwayatan dari ahli bid’ah yang tidak menyeru
kepada bidahnya adalah sebagai bentuk sifat
waro’ (kehati-hatian) mereka di dalam memelihara
sunnah Nabi, sekiranya mereka tinggalkan semua
periwayatan orang-orang yang memeluk madzhab
(ahli bid’ah), maka niscaya yang demikian ini
(akan membuka) pintu kepada ditinggalkannya
sunnah-sunnah seluruhnya sampai tidak tersisa di
tangan kita kecuali sesuatu yang sedikit.”*

[saya berkata] Dari sini jelaslah bahwa, menerima
periwayatan seorang ahli bid’ah bukan berarti
membenarkan atau merekomendasi madzhab
bid’ahnya. Berita mereka diterima setelah
memenuhi persyaratannya, yaitu mereka adalah
orang yang tsigqgoh, dhabit, waro’, tagwa, tidak
menyeru kepada bidahnya, tidak menghalalkan
kedustaan dan tidak menyokong madzhabnya.

Setelah kita mengetahui prinsip dan kaidah di
risalah sebelumnya, maka mari kita sekarang
menelaah penukilan-penukilan saudara Ridha,
tentang para perawi yang tertuduh syiah atau
diklaim sebagai penganut madzhab syiah. Sebagai

14 Shahih Ibnu Hibban 11121, melalui al-Jarh wat Tadil, Abu Lubabah, op cit.,
hal. 114
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amanat ilmiah, saya menyebut jarh wa ta’dil dan
tarajim para perawi ini menukil dari Maktabah
Syaamilah (versi 2), setelah minggu kemarin
berhasil menginstall-nya yang sekian lama selalu
gagal. Alhamdulillah wa kullun min fadhlillah.

1. Thawus bin Kiisan al-Yamani
Saudara Ridha berkata :

seperti janji saya untuk memberikan perawi2 syiah yg diambil
oleh para ahli hadits sunni, diantaranya..:

1.Thawus ibn Kisah al-Yamani = Dalam at-Tahdzib, lbn Hajar
meny atakan bahwa Thawus sempat bertemu lima puluh orang
sahabat. Ulama hadits juga sepakat bahwa Thawus adalah
seorang yang jujur, adil, tsigat, dzabit, tagwa, zuhud, dan
banyak ibadahnya. Mereka menerima hadits Thawus yang
bersumber dari ‘A’isyah, Umar dan ‘Ali. Karena itulah, ulama
hadits, Ashabus-Sittah meriw ayatkan haditsny a.

Biografi Perawi Secara Global :

Nama : Thawus bin Kiisan al-Yamani, Abu
‘Abdirrahman al-Humairi maula mereka, al-Farisi.
Ada yang mengatakan nama beliau adalah
Dzakwan sedangkan Thawus adalah /aqob
(julukan).

Thobaqoh : Ke-3 dari pertengahan tabi’in.

Wafat : Tahun 106 H dan ada yang berpendapat
setelahnya

Ulama yang meriwatkan darinya : Bukhari,
Muslim, Abu Dawud, Turmudzi, Nasa'i dan Ibnu
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Majah.

Derajathya menurut Ibnu Hajar : (tsigoh
(kredibel) fagiih (orang yang fakih) faadhil (orang
yang memiliki keutamaan)

Derajatnya menurut Dzahabi : Berkata ‘Amru
bin Dinar : "Tidak pernah kulihat ada seorang yang
seperti beliau sedikitpun.”

Biografi secara rinci :

Berkata al-Imam al-Mizzi rahimahullahu di dalam
Tahdzibul Kamal :

S P L T Y S R RO
¢ Al Jr O ¢ e sl e ¢ el Ol g % dsr ¢ S e
JB 5. Olhed Lgn a0 5 aem oI B 5 . 8V, & 1 JU 1S
Tl ol o0l 0 5 ¢ gliadl 335 ¥ (g 52 1 3] o el s
ot By e ide al 1 ce o e el g0 ey el
sl o pl g bl ol T s S0l s Ol
GE G sl b 5 0SB a2 JB L bl

AN oyl O 6 ¢ Lo gyl ot B me g

Thowus bin Kisan al-Yamani, Abu ‘Abdirrahman al-
Humairi, maula (mantan budak) Buhair (ada yang

15Didalamkitab Tahdzibul Kamal, apabila disebut huruf - maka maksudnya

adalah Bukhari, » Muslim, > Abu Dawud, < Tirmidzi, - Nasa’i,  lonu Majah;
lihat Taysir Dirosatul Asaaniid karya Syaikh ‘Amru ‘Abdul Mun’im Salim, cet.
1, Dar adh-Dhiya’, hal. 136-137

-78 of 136-




http://dear.to/abusalma

Maktabah Abu Salma al-Atsari

membaca Bahir) bin Risan al-Humairi yang
termasuk anak-anak keturunan al-Fars. Beliau dulu
tinggal di Najd, demikianlah yang dikatakan oleh
al-Waagqidi dalam Wala -nya. Abu Nu’aim dan
selain beliau berkata : “Beliau (Thowus) adalah
maula-nya Hamdan.” Abdul Mun’‘im bin Idris
berkata : “Beliau adalah maula Ibnu Haudzah al-
Hamdani dan dahulunya ayahanda beliau adalah
Kisan yang merupakan pendatang dari keluarga
Faris, bukan termasuk anak-anaknya, lalu keluarga
ini memberikan perlindungan padanya.” Abu Hatim
bin Hibban dan Abu Bakr bin Manjawaih berkata :
“Ibundanya termasuk keturunan Faris dan
bapaknya keturunan dari Nimr bin Qosith.” Berkata
ulama selain mereka : “namanya (asli) adalah
Dzakwan dan Thowus adalah /agob (gelar)”.
Diriwayatkan dari Yahya bin Ma’in beliau berkata :
“Dinamakan Thowus dikarenakan beliau adalah
Thowus al-Quro’ (penghafal Quran yang tampan).”

Pandangan Para Ulama terhadap beliau
C,.{):TZJjj\bfc‘;wuﬂ.u\_&&fcwy\gjg
oy ade B L) gy Aol o s

Masih ucapan al-Mizzi : Berkata al-A’'masy dari
Abdul Malik bin Maisarah dari Thowus (berkata) :

“"Aku bertemu dengan 50 sahabat Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa Salam.”
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Q"L"‘))Lbcbydl3whﬁd\yc;wbﬁc@ﬁ-d\d\§j
ad)
Ibnu Juraij berkata dari Atho’ dari Ibnu ‘Abbas :

“Sungguh aku menduga bahwa Thowus termasuk
dari ahli surga.”

Yquﬂ)}\kub:)QJJJNQP(OG}»JJ&MJG)
Berkata Ja‘far bin Burgon dari ‘Amru bin Dinar
(berkata) : “Thowus menceritakan kepada kami,
dan janganlah kamu sekali-kali menyangka bahwa

menurut kami ada seseorang yang lebih benar
aksen/dialeknya (lahjah) melebihi Thawus.”

.JJJLEJLAJQ_;\»T Q,JJU . JLE.Q
Berkata Habib (ada yang membaca Hubaib) bin
asy-Syahid : Aku berada di sisi ‘Amru bin Dinar
lalu beliau menyebut tentang Thawus dan berkata

: "Aku belum pernah melihat ada seseorang yang
seperti Thawus.”

Berkata az-Zuhri : “Sekiranya aku melihat Thowus
aku tahu bahwa ia tidak berdusta.”
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‘Amru bin Dinar berkata : "“Aku tidak pernah
melihat orang yang paling menjauhkan diri dari
apa yang ada pada manusia melebihi daripada
Thawus.”

—A“\-’L‘)d(ﬁ)jﬂ‘j“\‘ujdu‘jjw

Ibnu ‘Uyainah berkata : "“Orang-orang yang
menjauhi penguasa ada tiga, yaitu Abu Dzar pada
zaman beliau, Thowus pada zaman beliau dan
Tsauri pada zaman beliau.”

[Saya berkata] Dan masih banyak pujian ulama
yang apabila disebutkan semua niscaya akan
benar-benar panjang dan memerlukan halaman
tersendiri. Saya rasa sekelumit penukilan di atas
bisa mewakili. Di sini saya hanya sedikit
menambahkah masalah bertemu dan sima’-nya
Thawus dengan beberapa shahabat untuk
meluruskan perkataan Saudara Ridho vyang
membawakan penukilan yang sayangnya tanpa
menyebutkan  referensinya. Saudara Ridho
berkata:

Mereka menerima hadits Thaw us y ang bersumber dari ‘A’isyah,
‘Umar dan ‘Ali.
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[Saya katakan] Ucapan saudara Ridho ini perlu
dicrosscheck kembali dan diteliti.

Al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullahu berkata di
dalam Tahdzibut Tahdzib (V/10):

DB s s e el 0 s A Gl JG

obi‘ﬁdgeu\.@wwjj%cc”w u;\[c,Jé
“Ibnu Abu Hatim di dalam a/-Marasil menuliskan
kepada ‘Abdullah bin Ahmad yang berkata : Aku
berkata kepada Ibnu Ma’in : “Apakah Thowus
mendengar dari ‘A‘isyah?” beliau (Ibnu Ma'in)

menjawab : “Aku tidak berpendapat dia
(mendengar dari ‘A isyah).”

L@_;.ecr“m.l.cfu:ajbd.fdccgﬁ:ﬁ\dtej

Al-Ajurri berkata dari Abi Dawud : "“Aku tidak
mengetahui dia mendengar dari ‘A isyah.”
dor o 5 g e 8 e S G e B ST J6

Abu Zur'ah dan Ya’'qub bin Syaibah berkata
“haditsnya dari ‘Umar dan ‘Ali statusnya mursal.”

Lo o Olaze e gl 1 Gl 5l JG

Berkata Abu Hatim : “Haditsnya dari ‘Utsman
mursal”.

-82 of 136-




http://dear.to/abusalma

Maktabah Abu Salma al-Atsari

Faidah : Al-'Allamah Al-Muhaddits ‘Abdul Muhsin
al-'‘Abbad al-Badr hafizhahullahu menyebutkan di
dalam Ithaaful ‘ibaad (op.cit, hal. 80) bahwa
Thowus tidak bertemu dengan ‘Umar bin al-
Khaththab radhiyallahu ‘anhu dan riwayatnya dari
‘Umar adalah mursal. Syaikh al-Umaisan,
penyusun buku Ithaaful ‘'Ibaad ini memberikan
catatan kaki untuk merujuk kepada al-Maraasiil
karya Abi Hatim (hal. 100) dan Tahdzibut Tahdzib.

Catatan dan Tambahan Faidah :

Saya akan sedikit menurunkan penjelasan tentang
apa itu hadits mursal, macam-macamnya dan
bagaimana statusnya agar para pembaca yang
masih asing dengan istilah mursal dapat sedikit
mudeng (faham). Banyak sekali kitab Mushtholahul
Hadits yang dapat dipetik faidahnya tentang hal
ini. Namun saya rasa buku Taysiir Mushtholahil
Hadits karya DR. Mahmud Thahhan rahimahullahu
(cet. Darul Fikr) telah mencukupi. Beliau
menjelaskan (hal. 59-60) sebagai berikut :

Mursal secara etimologi/bahasa merupakan ism
maf’ul (obyek penderita) dari predikat arsala yang
bermakna athlago (melepaskan/ membebaskan/
memutlakkan), seakan-akan al-Mursil
(pelaku/orang yang melakukan mursal)
melepaskan/ memutlakkan isnad dan tidak
mengikat/mentaqyidnya dengan seorang perawi
yang ma’ruf/dikenal.
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Secara terminologi/istilah, mursal itu bermakna
menggugurkan sanad terakhir hadits setelah
tabi’iy.*

Gambarannya : misalnya seorang tabiiy baik
tabi‘ily kecil atau besar mengatakan bahwa
Rasulullah Shallallahu alaihi wa Salam berkata
demikian, atau melakukan demikian atau ada yang
melakukan perbuatan di hadapan beliau demikian.
Ini merupakan gambaran mursal menurut ulama
hadits.

Misalnya : hadits yang dikeluarkan oleh Muslim di
dalam Shahih-nya dalam Kitabul Buyu’ berkata :
"Menceritakan padaku Muhammad bin Rafi’,
menceritakan kami Hujain, menceritakan kami al-
Laits dari ‘Uqoil dari Ibnu Syihab dari Sa’id bin
Musayyib bahwasanya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wa Salam melarang dari jual beli muzanabah.”

Di sini, Sa’‘id bin Musayyib adalah seorang tabi’in
besar, beliau meriwayatkan hadits ini dari Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa Salam tanpa menyebut
perantara antara beliau dengan Nabi Shallallahu
‘alaihi wa Salam. Maka telah gugur/ hilang sanad
hadits ini pada posisi akhirnya yaitu perawi setelah
tabi’iy, perawi yang gugur ini setidak-tidaknya bisa
jadi seorang sahabat, dan bisa jadi pula
mengandung kemungkinan selain sahabat seperti
tabi’iy lainnya misalnya.

16 Nuzhatun Nazhor hal. 43 dan tabiiy adalah orang yang beremu dengan
sahabatdalamkeadaan muslimdan mati juga dalamkedaan Islam
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Apa yang disebutkan di atas adalah gambaran
mursal menurut ulama hadits. Adapun mursal
menurut fugoha’ dan ushuliyyun maka lebih umum
dari gambaran ini. Menurut mereka bahwa setiap
hadits yang mungothi’ (terputus sanadnya) itu
mursal ditinjau dari aspek manapun akan
keterputusannya. Ini juga merupakan madzhabnya
al-Khathib (al-Baghdadi).

Hukumnya : Status hadits mursal secara asal
adalah dhaif mardud (tertolak), disebabkan oleh
hilangnya syarat dari persyaratan diterimanya
suatu hadits yaitu ittisholu as-Sanad
(tersambungnya sanad, masalah ini telah disebut
di awal, ™) dan dikarenakan ketidaktahuan akan
perihal perawi yang dihilangkan tersebut, yang
mengandung kemungkinan bahwa perawi yang
dihilangkan itu bisa jadi selain sahabat, dan dalam
keadaan seperti ini maka bisa jadi hadits itu
mengandung kemungkinan dha'’if.

Akan tetapi, para ulama dari kalangan ahli hadits
dan selainnya berselisih pendapat tentang hukum
mursal dan kekuatan hujjahnya. Dikarenakan
macam hadits ini merupakan bagian dari ingitha’
(keterputusan sanad) yang diperselisihkan tentang
keterputusan di akhir sanad, oleh sebab perawi
yang gugur di akhir sanad itu sangat besar
kemungkinannya adalah seorang sahabat. Dan
seluruh sahabat itu adalah adil serta tidaklah
berpengaruh ketidaktahuan akan mereka.
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Secara global pendapat ulama di dalam masalah ini
ada tiga, yaitu :

a. Dha’if Mardud menurut mayoritas ahli hadis
dan kebanyakan ahli ushul dan fikih. Hujjah
mereka dalam hal ini adalah perawi yang
dihilangkan pada akhir sanad tadi adalah orang
yang tidak diketahui perihalnya, vyang
mengandung kemungkinan bahwa perawi
tersebut bukanlah sahabat.

b. Shahih Yuhtajja bihi (dapat berdalil
dengannya) menurut imam yang tiga, yaitu
Abu Hanifah, Malik dan Ahmad dari pendapat
yang masyhur darinya serta sekelompok
ulama, dengan syarat bahwa hadits yang
mursal dari perawi tsigoh, tidaklah perawi itu
memursalkan melainkan dari yang tsiqoh pula.
Hujjah mereka adalah : bahwasanya seorang
tabii yang tsigoh tidak mungkin akan
mengatakan “"Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
Salam bersabda” melainkan apabila ia
mendengarnya dari orang yang tsiqoh pula.

c. Menerima dengan persyaratan, yaitu shahih
dengan pesyaratan dan pendapat ini
diperpegangi oleh Syafi'i dan sebagian ulama.

Persyaratan ini ada 4, yang tiga berkisar tentang
perawi mursal dan yang satu tentang hadits
mursal. Berikut ini adalah persyaratan tersebut :

1. A/-Mursil (Perawi yang memursalkan) haruslah
termasuk tabi’in senior.
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2. Apabila ia menyebutkan  perawi yang
dimursalkan maka ia menyebutkan perawi
tsiqoh.

3. Apabila besertanya adalah para huffazh al-
Ma’munun  (yang mantap) vyang tidak
menyelisihi (riwayat)-nya

4. Apabila memiliki satu dari tiga syarat di bawah
ini :

a. Haditsnya diriwayatkan dari sisi lain
secara musnad

b. Atau diriwmayatkan dari sisi lain secara
mursal dengan memursalkan perawi
yang mengambil ilmu dari selain perawi-
perawi mursal pertama atau selaras
dengan ucapan salah seorang sahabat

c. Atau difatwakan oleh mayoritas ulama."

Syaikh ath-Thohhan melanjutkan dengan
menjelaskan Mursal Shohabiy (hal. 61) : "Mursal
Shohabiy adalah apa yang diberitakan oleh
seorang sahabat dari sabda Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa Salam atau perbuatannya, yang sahabat
ini tidak mendengarnya atau menyaksikannya, bisa
jadi karena umurnya yang masih muda atau
masuk islamya belakangan atau karena
ketidakhadirannya. Banyak sekali hadits macam ini
oleh para sahabat kecil, seperti Ibnu ‘Abbas, Ibnu
Zubair dan selainnya.

"7 Lihat ar-Risalah karya Syafi'i, hal. 461
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Hukumnya : yang shahih dan masyhur adalah,
jumhur ulama memastikannya bahwa hadits ini
shahih dan dapat berhujjah dengannya,
dikarenakan riwayat seorang sahabat dari tabi’in
suatu yang sangat jarang, dan apabila mereka
meriwayatkan dari tabi'in niscaya mereka akan
menjelaskannya. Apabila mereka tidak
menjelaskannya dan mengatakan, "Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda” maka pada
asalnya mereka mendengarkannya dari sahabat
yang lain, maka penghilangan jati diri sahabat
lainnya tidaklah berpengaruh, sebagaimana telah
berlalu.!®

Faidah : Al-'Allamah al-/Abbad dalam Ithaaful
‘Ibaad (hal. 121) menjelaskan Ahkaamul Maraasiil
(hukum hadits mursal). Beliau berkata :

"Marasil (plural/jamak dari mursal)-nya tabi’in
bukanlah hujjah, dikarenakan perawi yang gugur
mengandung kemungkinan seorang sahabat atau
seorang tabi'ly, perawi tabily mengandung
kemungkinan kedua yaitu bisa jadi seorang yang
tsigot dan bisa jadi seorang yang dho’if. Dengan
demikian menjadi jelaslah atas kesalahan penulis
Baiquniyah yang mengatakan :

'8 yaitu seluruh sahabat seluruhnya adil, tidak sebagaimana tuduhan syiah
yang mengkafirkan dan menfasikkan sebagian besar sahabat, pent
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"Dan mursal adalah (hadits yang) dari (sanad)-
nya gugur seorang sahabat.”

Dikarenakan ketidaktahuan akan seorang sahabat
tidaklah berpengaruh, namun akanlah
berpengaruh apabila selain sahabat yang tidak
diketahui (majhul).”

[Saya berkata] Sungguh benar al-"Allamah al-
‘Abbad, karena definisi yang disebutkan oleh al-
Imam Baiquni dalam Manzhumah al-Baiquniyah-
nya keliru. Hal ini telah diisyaratkan oleh Syaikh
‘Abdus Satar yang membuat manzhumah
meluruskan manzhumah al-Baiquniyah. Beliau
berkata :

Liw &b 358 pr oo o

"Dan mursal adalah (hadits yang) perawi di atas
tabi’in gugur.”

Kesimpulan : Apa yang disebutkan oleh Saudara
Ridha di atas secara garis besar adalah benar.
Namun saya memiliki beberapa catatan :

a. Saudara Ridha tidak menyebut referensi
penukilannya. Saya berbaik sangka mungkin
beliau belum memiliki kelapangan untuk
menyebutkannya

b. Ucapannya bahwa Thowus rahimahullahu
menerima hadits dari ‘A’isyah, ‘'Umar dan ‘Ali
perlu diteliti kembali. Penjelasan al-Hafizh dan
beberapa ulama -sebagaimana telah berlalu-
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menunjukkan bahwa haditsnya dari ketiga
sahabat di atas berstatus mursal.

c. Hadits mursal dari tabi'iy menurut pendapat
yang paling rajih adalah dha’if statusnya, tanpa
menafikan naiknya derajat hadits tersebut
dengan jam’u thurug (menghimpun jalur
periwayatan lainnya) baik mutabaah atau
syawahid-nya

d. Yang terpenting lagi, saya belum menemukan
ucapan ulama yang menyebut bahwa Thawus
rahimahullahu adalah seorang syi‘ah atau
tasyayu’. Padahal pembahasan kita ini adalah
tentang perawi tasyayu’ yang diterima
periwayatannya oleh ahli hadits sunni. Maka
untuk itu, saudara Ridha harus menunjukkan
pendapat ulama hadits sunni yang menyebut
bahwa Thawus adalah syi‘ah. Jika saudara
Ridha menukil dari kaum syi‘ah, maka -maaf-
maaf saja-, saya tidak bisa menerimanya,
karena mereka kaum pendusta yang suka
menyandarkan para ulama kepada
madzhabnya padahal ini tidak benar.

2. "Abdurrahman bin Shalih al-Azdi

2.Abdurahm’an ibn Shaleh al-Azdi al-Ataki = Diceritakan bahw a
Ibn Shaleh akan menemui Ahmad ibn Hanbal. Dikatakan hal itu
kepada Ahmad. Lalu Ahmad berkata: “Maha Suci Allah! ia
seorang y ang mencintai keluarga Nabi. la adil.”

Menurut Yahya ibn Mu'in, ia tsigat, jujur, dan syi'ah. Bagi lbn
Shaleh, demkian Yahy a, jatuh pingsan dari langit lebih ia sukai
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daripada berdusta walau hanya sepatah kata. Abu Hatim
menilai lon Shaleh sebagai orangyang jujur. Musa ibn Harun
berkata: “la tsigat, yang bercerita tentang kekurangan-
kekurangan para istri Rasulullah dan para sahabat” Abu al-
Qasim berkata: “Aku mendengar Ibn Shaleh berkata: “Orang
paling utama setelah Nabi Muhammad adalah Abu Bakar dan
‘Umar.” Shaleh ibn Muhammad berkata: “la orang Kufah, yang
mencerca ‘Utsman, tetapi ia jujur.”

Abu Dawud berkata: “Aku tidak berminat untuk mendaftar
hadits lon Shaleh. la menulis buku yang mengecam sahabat-
sahabat Rasul" Ibn Hibban menyebut lbn Shaleh dalam kitab
ats-Tsigat. lbn Adi berkata: “lbn Shaleh sangat dikenal di
kalangan orang Kufah. Tidek ada orang yang meny atakan
haditsnya dha'if. Hanya saja ia sangat menonjol dalam
berpaham Syi'ahnya.

Tanggapan :

Baiklah mari kita cek penukilan saudara Ridho...
untuk mempersingkat halaman dan waktu agar
pembaca tidak bosan, maka saya ambil poin-poin
penting saja dan menyebutkan hal-hal yang terkait
saja dengan ulasan saudara Ridho di atas. Saya
hanya akan menyebutkan biografi global dan
penilaian ulama, lalu kesimpulan serta beberapa
hal yang saya rasa penting dan perlu.

Biografi Global :

Nama : ‘Abdurrahman bin Sholih al-Azdi al-'Ataki,
Abu Sholih. Ada yang berpendapat kunyahnya
adalah Abu Muhammad al-Kufi. Tinggal di Baghdad
bertetangga dengan ’Ali bin Ja‘d.

Thobaqoh : Ke-10 dari tabi'u tabi’ at-Tabi’in
senior.
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Wafat : 235 H.

Ulama Yang Meriwayatkan Darinya : Imam an-
Nasa i.

Tingkatannya Menurut Ibnu Hajar : Shodug
(jujur) yatasyayu’ (condong ke Syi‘ah).
Pandangan Ulama Terhadapnya

Saudara Ridha berkata :

Diceritakan bahwa lbn Shaleh akan menemui Ahmad ibn
Hanbal. Dikatakan hal itu kepada Ahmad. Lalu Ahmad berkata:
“Maha Suci Allah! ia seorang yang mencintai keluarga Nabi. la
adil.”

Setelah saya periksa, demikian naskah aslinya
sebagaimana disebutkan oleh al-Mizzi dalam
Tahdzibul Kamal :
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Berkata Ya'qub bin Yusuf al-Muthu’i : "Adalah
‘Abdurrahman bin Sholih al-’Azdi seorang Rafidhi
dan ia hendak mendatangi Ahmad bin Hanbal
maka ia mendekati Imam Ahmad. Seseorang
berkata kepada Imam Ahmad : "Wahai Aba
Abdillah, ‘Abdurrahman bin Shalih itu seorang

-92 of 136-




http://dear.to/abusalma

Maktabah Abu Salma al-Atsari

Rafidhi.” Lantas Imam Abhmad menukas
"Subhanalloh, (dia itu) seseorang yang mencintai
kaum dari ahli bait (keluarga) Nabi Shallallahu

‘alaihi wa Salam dan (mana mungkin) kami
katakan padanya : janganlah kamu mencintai
mereka (ahlu bait)! Dia itu tsigoh.”

Saudara Ridha menukil :
Menurut Yahya ibn Mu'in, ia tsigat, jujur, dan syi'ah. Bagi lbn
Shaleh, demikian Yahy a, jatuh pingsan dari langit lebih ia sukai
daripada berdusta walau hany a sepatah kata.

Masih dalam Tahdzibul Kamal, al-Mizzi
membawakan pendapat Ibnu Ma’in yang cukup
banyak. Diantaranya yang maknanya sama dengan
yang disampaikan oleh saudara Ridha. Berikut ini
teksnya :
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Berkata Sahl bin ‘Ali ad-Duri : Aku mendengar
Yahya bin Ma’in berkata : Ada orang terdepan di
antara kalian dari penduduk Kufah, dikatakan

tentangnya : 'Abdurrahman bin Sholih, seorang
tsigoh, shoduq, syi’i. Dikarenakan ia dijatuhkan
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dari langit lebih ia cintai daripada harus berdusta
walau sepenggal huruf.

Saudara Ridha berkata :

Abu Hatim menilai Ion Shaleh sebagai orang yang jujur. Musa
ibn Harun berkata: “la tsigat, yang bercerita tentang
kekurangan-kekurangan para istri Rasulullah dan para
sahabat.” Abu al-Qasim berkata: “Aku mendengar Ibn Shaleh
berkata: “Orang paling utama setelah Nabi Muhammad adalah
Abu Bakar dan ‘Umar” Shaleh ibn Muhammad berkata: “la
orang Kufah, yang mencerca ‘Utsman, tetapi ia jujur.”

Setelah dicek dikatakan :
Sy 1 Fl= ol JB 4
Abu Hatim berkata : "shoduqg”.
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Musa bin Harun berkata : "Penyebar kebingungan
yang membingungkan orang banyak yang
mendengarkan ucapannya. Ia meriwayatkan hadits
buruk seputar kejelekan para sahabat Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa salam.”
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Beliau (Musa bin Harun) berkata pada tempat yang
lain : "Dia orang yang tsigoh dan menceritakan
kejelekan isteri-isteri Rasullullah Shallallahu ‘alaihi
wa salam dan para sahabat.”
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Berkata ‘Ali bin Muhammad bin Habib al-Maruzi
(ada yang membaca al-Marwazi) dari Sholih bin
Muhammad al-Hafizh (tentang Ibnu Sholih)
"Shoduqg”.

oleze a0 &1V« Lo
Berkata ‘Abdul Mu min bin Kholaf an-Nasafi dari

Sholih bin Muhammad : "Seorang penduduk Kufah
yang shalih, hanya saja ia mencela ‘Utsman!”
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Berkata Abul Qosim al-Baghowi : Aku mendengar
‘Abdurrahman bin Shalih al-Azdi berkata
"Seutama-utama atau sebaik orang umat ini
setelah Nabi adalah Abu Bakr dan ‘'Umar.”

Saudara Ridha berkata :
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Abu Dawud berkata: “Aku tidak berminat untuk mendaftar
hadits lon Shaleh. la menulis buku yang mengecam sahabat-
sahabat Rasul" Ibn Hibban menyebut lbn Shaleh dalam kitab
ats-Tsigat. lbn Adi berkata: “lbn Shaleh sangat dikenal di
kalangan orang Kufah. Tidek ada orang yang meny atakan
haditsnya dha'if. Hanya saja ia sangat menonjol dalam
berpaham Syi'ahnya.

Setelah dicek demikian disebutkan :

oo dlae e sl W Il Y e BT JB

Jy)qWT&qubfc'pjcmtOf A dw

O 1w 508 5 B Ly e B Lo )
s Jor )

Berkata Abu ‘Ubaid al-Ajurri : Aku bertanya kepada
Abu Dawud tentang ‘Abdurrahman bin Shalih,
lantas beliau menjawab : "Aku tidak berminat
menulis (riwayat) darinya. Dia meletakkan kitab
celaan-celaan terhadap sahabat  Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa salam.” Abu ‘Ubaid berkata :
Beliau menyebutkannya sekali lagi lalu berkata :
"Dia adalah orang yang jelek.”
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Ibnu Hibban menyebutkannya di dalam buku ats-
Tsigoot. Abu Ahmad bin 'Adi berkata : "Terkenal
dan Masyhur di kalangan penduduk Kufah. Belum
ada yang menyebutkan kedhaifannya di dalam
hadits dan tuduhan atasnya, hanya saja ia orang
yang begitu bersemangat dengan apa yang ada
dalam dirinya berupa faham syiah.”

[Saya berkata] Terjadi silang pendapat di antara
para ulama tentang Jarh dan Tadil pada dirinya.
Kebanyakan jarh yang sampai padanya kembali ke
masalah tasyayu’ yang ada pada dirinya dan
haditsnya yang menceritakan cerita fitnah seputar
isteri dan sahabat Rasulullah. Hanya saja ia
seorang yang jujur tidak pernah berdusta. Berbeda
dengan kaum syiah pada umumnya yang sangat
gemar berdusta. Ia pun memuji sahabat Abu Bakr
dan ‘Umar sedangkan Rafidhah umumnya
mengkafirkan kedua sahabat yang mulia ini.
Namun ia mencela beberapa sahabat terutama
sahabat 'Utsman Radhiyallahu ‘anhu. Perawi ahlus
sunnah yang meriwayatkan darinya tercatat hanya
Imam an-Nasa i, itupun beliau hanya
meriwayatkan satu buah hadits saja. Sebagaimana
dikatakan oleh al-Mizzi dalam Tahdzibul Kamal :

Bley o o Mty a1 ailadl T OlsT 3 Sl d o,
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"Nasai meriwayatkan darinya di dalam kitab al-
Khasha "ish satu buah hadits saja, dari riwayat
Muhammad bin Ka‘’ab ‘Algomah, dari ‘Ali.”

Dalam pembahasan ini adalah beberapa komentar
yang ingin saya berikan kepada Saudara Ridha :

a. Anda benar bahwa Ibnu Shalih al-Azdi ini
seorang yang terpengaruh dengan pemahaman
Syi’ah. Namun ia dikatakan para ulama shodug
dan diriwayatkan tidak pernah berdusta.
Berbeda dengan kaum syiah pada umumnya.

b. Saya '‘kan meminta anda untuk membawakan
Rijal  (perawi) Bukhari yang tasyayu’,
sebagaimana anda sebutkan. Namun anda
membawakan salah seorang rijal Nasa'i; dan
itupun Nasa'i hanya meriwayatkan satu hadits
saja darinya. Bahkan Abu Dawud tidak mau
menuliskan haditsnya dan menyebut dirinya
"Rajulun Suu’"”

c. Sebagaimana pendahuluan yang saya
kemukakan dengan cukup panjang di atas,
bahwa penerimaan riwayat dari ahli bid’ah itu
tidak serta merta otomatis menunjukkan akan
rekomandasi atas madzhabnya. Bahkan para
ulama, walaupun menyebutkan sifatnya yang
tsigoh, shoduqg dst... namun mereka juga
menyebutkan jarh  terhadapnya tentang
kecenderungannya kepada madzhab bid‘ah,
yaitu madzhab syi‘ah.
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3. '‘Abdurrazaq bin Hammam bin Nafi’ ash-
Shan’ani

Biografi Global :

Nama : '‘Abdurrazzag bin Hammam bin Nafi’ al-
Humairi -maula mereka- al-Yamani, Abu Bakr
ash-Shon’ani

Lahir : 126 H.

Thobaqoh : ke-9 dari Atba’ut Tabi’in kecil
Wafat: 211 H.

Yang Meriwayatkan Darinya : Bukhari, Muslim,
Abu Dawud, Turmudzi, Nasa i dan Ibnu Majah
Tingkatannya Menurut Ibnu Hajar : Tsiggoh
Haafizh (pemilik) Mushonnaf (Abdurrazaq), buta
pada akhir umurnya dan taghoyar (berubah). Ia
yatasyayu’ (memiliki kecenderungan syiah).
Tingkatannya Menurut Adz-Dzahabi : salah
seorang a’lam , penulis tashonif.

Di dalam Tagribut Tahdzib, al-Hafizh Ibnu Hajar
rahimahullahu berkata :

PR 2V pe (el WU g ol o 3150 e [4064 ]
[Rawi no. 4064] '‘Abdurrazag bin Hammam bin
Nafi’ al-Humairi -maula mereka- Abu Bakr ash-
Shon’ani seorang yang tsiggoh haafizh (pemilik
buku) Mushonaf yang terkenal, buta pada akhir
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usianya dan taghoyar (berubah). Beliau orang
yang memiliki kecenderungan kepada syiah."

Faidah : Mengenal Sekelumit Tentang Kitab
Tagriibut Tahdziib

Bagi para penuntut ilmu yang pernah merasakan
aroma harumnya ilmu hadits dan rijalul hadits,
pasti tidak akan asing dengan karya al-Hafizh
yang satu ini. Sebenarnya, kitab tarajum yang
paling masyhur dan mu‘tamad adalah Tahdzibul
Kamal karya al-Hafizh al-Mizzi yang menghimpun
rijal Kutubus Sittah. Kitab karya al-Mizzi ini
merupakan tahdzib dari kitab al-Kamal karya
‘Abdul Ghoni al-Maqdisi. Kemudian al-Mizzi
mengurutkan, meringkas, membenahi kesalahan-
kesalahan dan jadilah kitab Tarajum ar-Ruwat
(biografi para perawi) yang terkenal ini. Kemudian
datanglah al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullahu dan
menyusun kembali, meringkas dan membenahi
kitab Tahdzibul Kamal ini dalam buku beliau
Tahdzibut Tahdzib dan menambahkan beberapa
pendapat ahli hadits serta mentarjih pendapat
yang paling kuat.

Setelah al-Hafizh menulis Tahdzibut Tahdzib,
beliau menyempurnakan karyanya ini dengan
menulis sebuah kitab tarajum yang lebih ringkas
dan memilih pendapat-pendapat para nugad
(pengkritik hadits) yang paling ashah
(benar/kuat), vyaitu kitab Tagribut Tahdzib.

19 Dinukil dari Tagribut Tahdzib, download softcopy dari www.sahab.org
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Sistematika buku ini adalah, al-Hafizh
menyebutkan nama rawi, thobagoh-nya,
martabat/tingkatan-nya dari Jarh wa Ta’dil, dan
menyebutkan sebagian besar wafatnya perawi
hadits. Buku ini adalah buku yang sangat besar
sekali faidahnya dan lebih ringkas serta lebih
mudah.

Al-Hafizh berkata di dalam mugoddimah kitabnya
: "Sesungguhnya aku menghukumi setiap orang
dari para perawi, dengan suatu hukum yang
cakupannya paling shahih dari pendapat (para
nugad) kepadanya, paling adil di dalam
pensifatannya, paling ringkas ungkapannya dan
paling jelas penunjukannya. Dimana setiap
tarjamah (biografi)-nya, hampir semuanya tidak
lebih dari satu paragraf saja yang menghimpun
nama perawi, bapak dan kakeknya, kemudian
akhir nisbat dan nasabnya yang paling masyhur
serta kunyah dan /lagob-nya, beserta menjelaskan
syakal huruf padanya lalu sifatnya yang khusus
dengan jarh atau ta‘dil...”

Para pembaca mungkin akan mendapatkan istilah-
istilah jarh dan ta’dil dalam risalah ini, semisal
tsigoh haafizh, shodug qod yukhthi’, dll. Istilah-
istilah ini, antara satu ulama hadits dengan
lainnya seringkali berbeda dan tingkatannya juga
berbeda. Oleh karena itu kita perlu memahami
tingkatan martabat perawi menurut al-Hafizh agar
tidak rancu dengan martabat yang dibuat oleh
ulama hadits lainnya. Al-Hafizh membagi
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martabah/tingkatan perawi di dalam buku beliau
ini menjadi 12 tingkatan, vyaitu :

Tingkatan Keterangan
Tingkatan I Eeﬁthfbat [dan semua sahabat itu adil,
Perawi yang pujiannya dita’kid
Tingkatan 11 (dikuatkan) seperti : tsigotu tsigoh atau

tsigotu haafizh.

Tingkatan III

Yang disifatkan dengan sifat tunggal
seperti : tsigoh, mutgin, tsabt atau adil.

Shoduq Laa Ba’sa Bihi atau Laysa Bihi

Tingkatan IV Ba’s (jujur, tidak ada masalah dengan
periwayatannya).
Shodug Sayyi'ul Hifzh (jujur namun
. hapalannya buruk) atau shoduq yahimu
Tingkatan V atau lahu auhaam (sering salah
meriwayatkan).
Magbul yaitu apabila sebagai mutaba’ah,
Tingkatan VI dan apabila tidak maka haditsnya layyin
(lemah).
Tingkatan VII Mastur atau Majhul al-Haal (perihal

perawi tidak diketahui).

Tingkatan VIII

Dha’if.

Majhul, yang membawa kepada majhul

Tingkatan IX al-"Ain (identitas perawi tidak diketahui
sama sekali).
. Matruk, Matrukul Hadits, Waahiyul
Tingkatan X Hadits atau Saagith.
Tingkatan XI Perawi yvang tertuduh kidzb (dusta).

Tingkatan XII

Perawi yang disifatkan berdusta atau
memalsu hadits.
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Demikian ini adalah sekelumit tentang kitab beliau
yang agung, Tagribut Tahdzib. Mudah-mudahan
bermanfaat.®

Sekarang kita kembali kepada penilaian para
nugad (kritikus hadits) lainnya. Al-Hafizh al-Mizzi
membawakan periwayatan yang banyak tentang
penilaian kepada ‘Abdurrazaq. Sebagaiannya telah
disebutkan oleh Saudara Ridha, dan saya akan
turunkan sebagiannya lagi.
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Abu Zur‘ah ad-Dimsayqi berkata : dari Abul Hasan
bin Sami’, dari Ahmad bin Shalih al-Mishri
(berkata) : Aku berkata kepada Ahmad bin Hanbal
: "Adakah kau pandang ada orang yang lebih baik
haditsnya daripada ‘Abdurrazaq?” beliau
menjawab : "tidak”. Abu Zurah berkata
"Abdurrazaq adalah salah seorang yang tsabat
(mantap/kuat) haditsnya.”

2 | jhat kebih rinci dalam Taysiir Diroosatul Asaaniid karya Syaikh 'Amru
'Abdul Mun’im Salim, Cet. 1, 1421, Daar adh-Dhiyaa’, hal. 147-156
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Abu Bakr al-Atsram berkata : Aku mendengar Abu
‘Abdillah (Imam Ahmad) bertanya tentang hadits
neraka Jabbar. Lantas beliau (Imam Ahmad)
berkata : “Ini batil tidak ada sesuatupun dari hal
ini”. Kemudian beliau berkata : ”Siapa yang
menceritakan hal ini dari ‘Abdurrazaq?” Aku
berkata : menceritakan padaku Ahmad bin
Syibawaih. Beliau berkata : “Mereka ini
mendengar setelah dia (‘Abdurrazaq) buta. Dia
(lAbdurrazaq) mendiktekannya lalu mereka
mendengarkannya padahal tidak ada hal ini di
dalam buku-bukunya. Mereka telah meyandarkan
padanya hadits-hadits yang tidak ada di dalam
bukunya, ia mendiktekannya setelah ia mengalami
kebutaan.” Berkata Hanbal bin Ishaq dari Ahmad

bin Hanbal yang serupa dengan di atas, dan
ditambakan (oleh Imam Ahmad) : "Barangsiapa
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yang mendengarnya dari buku-bukunya maka ini
lebih shahih.”

SN e O ¢ i o aaY s azeddlas ;) of JG
Cgﬁua‘dwfuwdg}évaGQﬁuqﬁi.\}M
LA e JB S sl S e ST 31 s

Berkata Abu Zur'ah ad-Dimasyqi : Aku berkata
kepada Ahmad bin Hanbal : "Apakah ‘Abdurrazaq
mengahafal haditsnya Ma’'mar?” beliau menjawab
: "iya”. Ada yang bertanya pada beliau : "Mana
yang lebih tsabat (mantap periwayatannya) dari
Ibnu Juraij, ‘Abdurrazag-kah ataukah Muhammad
bin Bakr al-Barsaani?” beliau menjawab
"'Abdurrazaq”.
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Abu Zurah berkata : Ahmad bin Hanbal
memberitakan kepadaku : “Kami mendatangi

‘Abdurrazaq sebelum 200 H dan beliau dalam
keadaan sehat matanya. Barangsiapa yang
mendengarkan darinya setelah hilang
pengelihatannya (buta) maka sima’
(pendengaran)-nya berstatus lemah.

-105 of 136-




http://dear.to/abusalma

Maktabah Abu Salma al-Atsari

G LN A O e o B o8 s e B
Wﬁd(md\fjcwﬁd(mdgngb
jt%ﬂf}ff)\f}( LBU)\M&@T@FJ\@A}J

L3N e e s Ol Euag el O

‘Abbas ad-Dauri berkata dari Yahya bin Ma’in,
(beliau berkata) : "Abdurrazag di dalam
periwayatan hadits Ma'mar itu lebih mantap
daripada Hisyam bin Yusuf, namun Hisyam bin
Yusuf itu di dalam periwayatan hadits Ibnu Juraij
lebih mantap daripada 'Abdurrazaq. Aku pernah
membaca buku-bukunya dan aku mengetahui
hadits Sufyan ats-Tsauri itu dari ‘Abdurrazaq.”
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Ya’'qub bin Syaibah berkata, dari ‘Ali ibnul Madini
(beliau berkata) : Berkata Hisyam bin Yusuf
kepadaku : ""Abdurrazaq itu orang yang lebih ‘alim
dan hafizh daripada kami.” Ya’'qub berkata
keduanya (yaitu Hisyam bin  Yusuf dan
‘Abdurrazaq) adalah sama-sama tsigoh tsabt.
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Al-Hasan bin Jarir ash-Shuri berkata, dari ‘Ali bin
Hisyam bahwa ‘Abduurrazaq berkata : "Menulis
dariku tiga orang yang aku tidak peduli apabila
tidak ada orang yang menulis dariku selain
mereka ini, yaitu : telah menulis dariku Ibnu
Syadzikun dan dia adalah orang yang paling
hafizh, telah menulis dariku Yahya bin Ma’in dan
dia adalah orang yang paling mengetahui tentang
para perawi hadits dan telah menulis dariku
Ahmad bin Hanbal dan ia adalah manusia yang
paling zuhud.”

[Saya berkata] Dan masih banyak lagi penilaian
para a immah kepada beliau, namun saya rasa
yang di atas ini sudah cukup. Saya ingin
melanjutkan sedikit dengan masalah tasyayu’
(kecenderungan pada faham Syi‘ah)-nya
‘Abdurrazaqg dan menukil ucapan sebagian imam
dalam masalah ini.
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Abu Bakr bin Abi Khaitsamah berkata : Aku
mendengar Yahya bin Main dan ada yang berkata
padanya : ”"Sesungguhnya Ahmad bin Hanbal
berkata, bahwa sesungguhnya ’‘Ubaidillah bin
Musa membantah hadits ‘Abdurrazaq dikarenakan
tasyayu’-nya.” Lantas Ibnu Ma’in menukas : "Demi
Alloh yang tidak ada sesembahan yang haq untuk
di sembah melainkan Dia, ‘Abdurrazaq itu jauh
lebih bernilai (periwayatannya) darinya berkali-kali
lipat. Dan sungguh aku telah mendengar dari
‘Abdurrazaq berkali-kali lipat daripada aku
mendengar dari ‘Ubaidillah.”
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‘Abdullah bin Ahmad bin Hanbal berkata : Aku
bertanya pada ayahku, "Abdurrazaq itu tasyayu’
dan melampaui batas di dalam tasyayu’.” lalu
beliau menjawab : "Adapun aku belum pernah
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mendengar hal ini sedikitpun, namun dia adalah
orang yang beritanya mengagumkan manusia.”
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‘Abdullah juga berkata : Aku mendengar Salamah
bin Syabib (ada yang membaca Syubaib) berkata :
Aku mendengar ‘Abdurrazag berkata : "Demi
Alloh, tidak akan lapang dadaku sedikitpun apabila
‘Ali itu dikatakan lebih utama daripada Abu Bakr
dan ‘'Umar. Semoga Alloh merahmati Abu Bakr,
Umar, ‘'Utsman dan ’Ali. Barangsiapa yang tidak
mencintai mereka maka bukanlah seorang
mukmin.” beliau berkata lagi : "Amalku yang
terkuat adalah cintaku pada mereka.”

[Saya berkata] Subhanalloh wallohu Akbar,
semoga Alloh merahmati ‘Abdurrazaq ash-
Shon‘ani yang telah mencintai para sahabat
agung, empat khulafa'ur rasyidin yang
sebagaiannya telah dikafirkan oleh kaum syiah
yang laknat, semoga Alloh membinasakan kaum
yang melaknat dan mencela sahabat Nabi yang
mulia.
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Abul Azhar Ahmad bin al-Azhar an-Naisaburi
berkata : Aku mendengar ‘Abdurrazaq berkata :
"Aku lebih mengutamakan syaikhain (Abu Bakar
dan ‘'Umar) dengan pengutamaan ’‘Ali keduanya
daripada dirinya sendiri, seandainya ‘Ali tidak
mengutamakan mereka berdua maka aku pun
tidak pula mengutamakan mereka. Cukuplah
bagiku dosa dikarenakan aku mencintai ‘Ali namun
aku menyelisihi perkataannya.”

¢ St 5 Dbl BN a5t e oy aal T J6
lop d g ae 158 g agmedl 5 el O ) ) 5
G el gy By L mdl U o oA Y LG s
o osed Lo olael 1igh ¢ ol e uaT ade Ay Y L sladl)
bl g cerne e oty Uy el edd wly
RGO P YOS VAR ] | RPPR PR ] e L E L WU

CS e 2T ey el el flas

Abu Ahmad bin ‘Adi berkata : "Abdurrazaq
memiliki Ashnaaf dan hadits yang banyak. Banyak
para tsigot dan imam muslim mendatanginya dan
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menulis darinya dan mereka tidak berpandangan
ada masalah dengan haditsnya hanya saja mereka
menisbatkannya kepada tasyayu’. Dia
meriwayatkan hadis tentang keutamaan-
keutamaan (Alul Bait) yang tidak disepakati oleh
para tsigot. Dan inilah celaan mereka yang paling
besar kepadanya oleh sebab riwayatnya tentang
hadits-hadits ini dimana ia meriwayatkan celaan-
celaan kepada selain Alul Bait. Adapun dalam
masalah shidg (kejujuran) maka aku harap
mudah-mudahan tidak ada masalah dengannya,
hanya saja ia bermasalah dalam hadits-hadits
tentang keutamaan ahlul bait dan celaan terhadap
selainnya yang statusnya munkar.”

Kesimpulan :

a. 'Abdurrazaq ash-Shon‘ani adalah perawi
yang tsigoh namun memiliki kecenderungan
kepada syiah. Sebagaimana dikatakan oleh
Al-Ijli : ~:» x “seorang yang tsigoh dan
memiliki kecenderungan syiah”.

b. Hadits riwayatnya tidak langsung diterima
namun diteliti dahulu, sebagaimana kata
Imam an-Nasa'i | costol we 50 5T we o5 L ¢ i ad
~stw "Perlu penelitian lagi tentang (riwayat)-
nya, bagi orang yang menulis darinya pada
usia senjanya maka ia menulis hadits-hadits
yang mungkar.”

c. Ditolak periwayatannya yang apabila
menyokong atas ketasyayuannya,
sebagaimana ucapan Imam Ibnu Hibban :
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S i e s B e b2 2 05 & 25 “Dia termasuk
orang yang salah apabila menyampaikan
(riwayat) dari hafalannya tentang tasyayu’-
nya."

d. Beliau memiliki keyakinan yang jauh
berbeda dengan syiah rafidhah ekstrim,
dimana beliau memuji dan mengutamakan
Abu Bakr dan ‘Umar daripada ‘Ali
ridhwanulloh alaihim ajma’in.

Oleh karena itu terhadap ucapan Saudara Ridha
yang mengatakan

Pernyataan-pernyataan di atas menunjukkan dengan jelas
bahwa ‘Abdurrazaq bukanlah Syi'ah Rafidhah. Jika demikian,
bagaimana bisa dibenarkan pendapaty ang meny atakan bahwa
‘Abdurrazaq penganut paham Rafidhah, dan ia dipandang
salah seorang perawiy ang tsigat dan adil? Ini jelas merupakan
kepalsuan yang besar yang mengandung motif menghancurkan
sendi-sendi sunnah Nabi, dan menceburkan keragu-raguan
kepada mereka yang memelihara sunnah, supaya mereka
dengan mudah bisa menghancurkan Islam. Orang-orang Sunni
hendakny a awas dan peka terhadap hal inil

Adalah ucapan yang benar dan jujur... Barokallohu
fiikum...

4. 'Adi bin Tsabit al-Anshori al-Kufi

Biografi Global :
Nama : ‘Adi bin Tsabit al-Anshori al-Kufi (putera
dari saudari (kemenakan/ keponakan) ‘Abdullah
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bin Yazid al-Khatmi seorang sahabat radhiyallahu
‘anhu).

Thobaqot : ke-4, pertengahan tabi’in

Wafat: 116 H

Yang Meriwayatkan Darinya : Bukhari, Muslim,
Abu Dawud, Turmudzi, Nasa i dan Ibnu Majah
Tingkatannya menurut Ibnu Hajar : tsigoh
dituduh tasyayu’

Tingkatannya menurut Dzahabi : tsigoh, orator
Syiah dan imam masjid mereka di Kufah.

Penilaian Ulama terhadapnya:

Masih dalam penukilan al-Mizzi rahimahullahu
dalam kitabnya yang agung, Tahdzibul Kamal
(melalui perantaraan Maktabah Syamilah v.2) :

Ly al) Bl s

Berkata ‘Abdullah bin Ahmad bin Hanbal dari
ayahandanya (berkata) : “tsiqgoh”. Demikian pula
dengan Ahmad bin ‘Abdullah al-'Ijli dan an-Nasa i
(juga mentsiqohkannya).

Berkata Abu Hatim : "Shodug, dan ia adalah
imamnya Masjid Syiah serta orator mereka.”

Al-Hafizh berkata di dalam at-Tahdzib VI11/165 :
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Berkata al-Burqgoni : Aku bertanya kepada ad-
Daruquthni : “Apakah ‘Adi bin Tsabit (mengambil
riwayat) dari ayahandanya dari kakeknya?” beliau
(ad-Daruquthni) menjawab : "Tidak tsabat (tetap
periwayatannya) dan tidaklah diketahui ayahnya
dan kakeknya, sedangkan ‘Adi seorang yang
tsigoh.”
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Ath-Thobari berkata : "Adi bin Tsabit termasuk
orang vyang wajib ditabayuni (dinverifikasi)
penukilannya.”

.bﬁ@&lwd\JG)

Ibhu Ma’in berkata : "seorang syiah yang
melampaui batas.”
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Berkata as-Silmi (ada yang membaca as-Sulami) :
Aku bertanya kepada ad-Daruquthni : “bagaimana
dengan ‘Adi bin Tsabit?”, beliau menjawab
"seorang yang tsigoh hanya saja ia orang yang
berlebih-lebihan di dalam kesyiahannya.”
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Ibnu Syahin mengatakan di dalam ats-Tsigoot :
Berkata Ahmad : “tsigot hanya saja ia cenderung
kepada syiah.”
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Saudara Ridha berkata :

Pendeknya para Ulama sepakat mengenai sifat adil ‘Adi ibn
Tsabit dan tsigatnya. Mereka hanya mengkritik ‘Adi dalam
posisiny a sebagai orang Syi'ah. Maksudny a orang yang sangat
condong membela dan berpihak kepada ‘Ali, baik dalam soal
Khalifah maupun dalam pertempurannya melawan Mu’aw iyah.
Namun hal itu tidak mengurangi nilai keadilan ‘Adi dan nilai
kehujjahan haditsny a. Karena itu Ashabus-Sittah meriw ay atkan
haditsnya dan menjadkannya sebagai hujjah. Apalagi dia
bukan orang yang mempromosikan ajaran bid’ahnya. Namun
Imam Bukhari dan Muslim masih melakukan bertindak hati-hati
dan waspada, dengan tidak meriwayatkan dari ‘Adi hadits-
hadits y ang tampakny a memperkuat ajaran bid’ahnya.

[Saya katakan] Saudara Ridha telah bersikap jujur
dan benar di dalam mengomentari ‘Adi bin Tsabit
al-Khatmi. Beliau (‘Adi bin Tsabit) tetap dijadikan
hujjah di dalam haditsnya dikarenakan ketsiqohan
dan keadilan beliau, hanya saja beliau cenderung
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kepada Syiah namun tidak menyeru kepada
bid’ahnya walaupun beliau seorang imam masjid
Syiah dan orator mereka. Sebagaimana telah
berlalu, periwayatan ahli bid’ah yang tidak
menyeru kepada bid’ahnya, tidak mempromosikan
bid’ahnya dan tidak membelanya, sedangkan ia
seorang yang tsiqoh, adil, waro’ dan takwa serta
tidak menghalalkan dusta, maka haditsnya
diterima.

5. Yahya bin Sa’id al-Qoththon

Biografi Global :

Nama : Yahya bin Sa’id bin Furuj al-Qoththon at-
Tamimi, Abu Sa’di al-Bashri al-Ahwal al-Hafizh,
dikatakan beliau adalah maula bani Tamim (dan
ada yang berpendapat : tidak ada seorang pun
yang pernah memberikan perwalian atasnya.)
Lahir : 120 H.

Thobagqot : ke-9, dari atba’ut tabi’in kecil.

Wafat : 198 H.

Yang meriwayatkan darinya : Bukhari, Muslim,
Abu Dawud, Turmudzi, Nasa i dan Ibnu Majah.
Tingkatannya menurut Ibnu Hajar : Tsigoh
mutqgin (mantap/kokoh) haafizh imaam qudwah
(tauladan)

Tingkatannya menurut Adz-Dzahabi : a/-Hafizh
al-Kabir, seorang penghulu di dalam ilmu dan
amal. Berkata Ahmad : “"tidak ada kulihat ada
seorang yang semisalnya”.
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Penilai Ulama atasnya :

Masih dalam Tahdzibul Kamal karya al-Mizzi.
Beliau menyebutkan ta’dil (pujian) yang sangat
panjang terhadap Yahya al-Qoththon. Berikut ini
diantaranya :
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Berkata Abul Khashib al-Mashishi dari al-Qowariri :
Aku mendengar ‘Abdurrahman bin Mahdi berkata :
"Belum pernah aku melihat seorangpun yang lebih
baik di dalam mengambil hadits dan menuntutnya
selain daripada Yahya bin Sa’id al-Qoththon dan
Sufyan bin Habib.”

gl BB dge o e e By gl Ol
Bl 5 ¢l oS ) Sl A5 Je g )l de 5 2

-117 of 136-




http://dear.to/abusalma

Maktabah Abu Salma al-Atsari

Berkata Zakaria bin Yahya as-Saaji : Aku
menceritakan dari ‘Ali bin al-Madini beliau berkata
“Belum pernah kulihat ada orang yang lebih
mengetahui tentang rijal (perawi hadits) selain
Yahya bin Sa’id al-Qoththon dan belum pernah
aku melihat orang yang paling tahu tentang benar
dan salahnya suatu hadits daripada ‘Abdurrahman
bin Mahdi. Apabila Yahya dan ’‘Abdurrahman
bersepakat untuk meninggalkan hadits seseorang
maka aku tinggalkan haditsnya, dan apabila
menceritakan salah seorang dari mereka sebuah
hadits maka aku juga turut menceritakannya.”
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Berkata ‘Abdullah bin Ahmad bin Hanbal : Aku
mendengar ayahandaku berkata : "Menceritakan
kepada Yahya al-Qoththon dan belum pernah
kedua mataku melihat orang yang seperti dia.”
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Abdullah bin Bisyr al-Qohthoni berkata : Aku
mendengar Ahmad bin Hanbal berkata : "Yahya
bin Said adalah manusia yang paling tsabat”.
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Ahmad berkata : "Aku tidak pernah menulis dari
orang yang semisal Yahya bin Sa’id.”
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‘Abbas ad-Dauri berkata dari Yahya bin Ma’in :
Berkata kepada ‘Abdurrahman bin Mahdi : "Kamu
tidak bakal melihat dengan kedua matamu ada
orang yang semisal Yahya bin Sa’id al-Qoththon
selamanya!”
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Beliau ('Abbas ad-Dauri) berkata juga : Dari Yahya
bin Ma’in : "Yahya bin Sa’id lebih tsabat daripada
‘Abdurrahman bin Mahdi di dalam (riwayat)
Sufyan.”
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Berkata Abu Zur'ah ad-Dimasyqi : Aku berkata
kepada Yahya bin Ma’in : "Yahya bin Sa’id di atas
Ibnu Mahdi?” Beliau menjawab : "iya”.
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Berkata Abu Bakr bin Khuzaimah dari Bandar :
"Menceritakan kepada kami Yahya bin Sa’id
seorang imam pada zamannya.”
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Berkata al-Husain bin Idris : "Yahya bin Sa’id itu
apabila aku melihat dirinya mirip seperti
pedagang, sampai ia mengambil (riwayat) hadits,
ketika ia mengambil suatu hadits maka aku tahu
bahwa ia adalah seorang ahli hadits.”

Lsf\.m.d\d\.;j . ZMQJU%L&OK:WJMJG)
Berkata Muhammad bin Sa’id : "Dia adalah orang
yang tsigoh ma mun (mantap) rofian (tinggi
derajatnya) dan hujjah. Berkata an-Nasa'i
"Tsiqoh Tsabatyang diridhai.”

. bil> 45

Berkata Abu Zur‘ah : "Yahya al-Qoththon adalah
termasuk ats-Tsiqoot al-Huffaazh. Berkata Abu
Hatim : "Tsigoh Haafizh.”
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[Saya berkata] Dan sungguh, masih banyak lagi
untaian kata berderai bagi al-Imam as-Sunnah di
zamannya, Yahya bin Sa’id al-Qoththon, namun
saya tutup pujian kepada beliau dengan apa yang
dibawakan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar
rahimahullahu di dalam Tahdzibut Tahdzib
(XI:220) dari al-Kholili...
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Al-Kholili berkata : "Beliau adalah seorang imam
tanpa diragukan lagi, dan beliau termasuk sahabat
utama Malik di Bashrah. Ats-Tsauri terkagum-
kagum dengan hafalannya dan para imam
berhujjah dengannya seluruhnya dan berkata,
barangsiapa meninggalkan Yahya maka ia kami
tinggalkan.”

[Saya berkata] Perhatikan ucapan Imam al-Kholili,
yang mana beliau menyebutkan bahwa seluruh
imam berhujjah dengan Imam Yahya bin Sa’id al-
Qoththon, seakan-akan beliau ingin menyatakan
ijma‘nya penerimaan riwayat dari Yahya al-
Qoththon. Bahkan ta’dil yang disebutkan oleh para
mu‘addilin kepada beliau adalah ta’dil tingkatan
pertama, yang tidak ditemukan adanya jarh
(celaan) atau cacat pada diri beliau.
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Maka sekali lagi saya katakan bahwa apa yang
disebutkan Saudara Ridha di bawah ini...

Dari berbagai pendapat di atas nyatalah bahwa para ulama
sepakat mengenai keadilan, ketsigatan dan kehujjahan hadits
Yahya al-Qaththan tanpa ada perselisihan. Mereka tidak ada
yang melontarkan kecaman kepadanya yang dapat merusak
sifat adil dan kehujjahan haditsny a. Karena itu, beberapa orang
Ashabus-Sittah meriw ayatkan hadits Yahy a.

Adalah suatu ucapan yang benar, bilaa mudafa’ah
(tanpa diragukan lagi). Karena seluruh imam ahlus
sunnah sepakat menerima riwayatnya dan beliau
adalah hujjah.

Namun, dimana letak klaim atau dakwaan bahwa
Imam Yahya bin Sa’id adalah tasyayu’ atau
memiliki kecenderungan kepada Syi‘ah?! Saya
tidak menemukan hal ini di dalam penelaahan baik
terhadap Tahdzibul Kamal karya al-Mizzi,
Tahdzibut Tahdzib, Lisanul Mizan dan Tagribut
Tahdzib karya al-Hafizh, demikian pula dengan
Syiaru ‘A’lamin Nubalaa "dan al-Miizan karya adz-
Dzahabi, dll yang kesemuanya ada di Maktabah
Syamilah v.2. Bahkan penukilan saudara Ridha
pun tidak menunjukkan adanya pendapat ulama
yang menuduh Imam Yahya bin Sa’id sebagai
Syiah atau cenderung kepada Syiah. Lantas,
bagaimana bisa disebutkan sebagai perawi Syiah
yang diambil periwayatannya oleh ulama hadits
ahlus sunnah?! Mungkin saudara Ridha lupa kali...
Allohu a’lam...
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6. Yahya bin al-Jazar al-'Uroni al-Kufi

Biografi Global

Nama : Yahya bin al-Hajar al-'Uroni (atau al-
‘Aroni) al-Kufi, lagob beliau Zabaan dan ada yang
berpendapat Yahya bin Zabaan [maksudnya yang
Zabaan adalah ayahandanya, ™ ], maula Bajilah.
Thobaqot : ke-3 dalam jajaran tabi’in
pertengahan.

Yang meriwayatkan darinya : Muslim, Abu
Dawud, Turmudzi, Nasa i dan Ibnu Majah.
Tingkatannya menurut Ibnu Hajar : Shodug
dituduh ghuluw (ekstrem) di dalam
kecenderungan kepada Syiah.

Tingkatannya menurut Dzahabi : Tsigoh.

Penilaian ulama terhadapnya

Masih di dalam Tahdzibul Kamal karya al-Hafizh
al-Mizzi :

Berkata Ibrahim bin Ya’qub al-Jauzajaani : "Dia
orang yang berlebih-lebihan dan melampaui batas
(di dalam tasyayu’)”
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Berkata Abu Zur’ah, Abu Hatim dan an-Nasa'i :
tsigoh. Ibnu Hibban menyebutkan dirinya di dalam
kitab ats-Tsiqoot.
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Para jama’ah ahli hadits meriwayatkan darinya
kecuali Bukhari.

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Tahdzibut Tahdzib
X1/192 membawakan penilaian ulama
terhadapnya, diantaranya :
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Berkata Ibnu Sa’d : "Dia orang yang ghuluw di
dalam kesyi'ahannya, namun ia seorang yang
tsigoh dan memiliki sejumlah hadits.”
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Berkata al-Ijli : "Seorang penduduk Kufah yang
tsigoh namun cenderung kepada Syiah.”
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Al-‘Uqoili meriwayatkan dari al-Hukm bin ‘Utaibah
yang berkata : "Yahya bin al-Jazaar itu ghuluw di
dalam kesyia’ahannya.”
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Berkata Harb : Aku bertanya kepada Ahmad
"Apakah ia mendengar dari ‘Ali?” Imam Ahmad
menjawab : “tidak”.
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[Saya berkata] Yahya bin al-Jazar terhimpun
padanya jarh dan tadil. Ia dita'dil akan
ketsigohannya dan dijarh atas tasyayu’nya yang
cenderung berlebih-lebihan. Para imam menerima
riwayat dari ahli bid’ah dengan persyaratan
sebagaimana telah dikemukakan di awal
pembahasan, yaitu hendaklah perawi ahli bid'ah
itu tidak menyeru kepada bidahnya dan
membawakan periwayatan yang menyokong
bid’ahnya, selain itu ia haruslah orang yang
tsigoh, adil, tagwa dan waro’ serta tidak
menghalalkan kedustaan. Riwayat yang seperti ini
diterima dan apabila tidak terpenuhi maka
tertolak.

Saudara Ridha berkata :

Adanya kesepakatan ulama mengenai tsigatnya Yahya ibn
Jazar -walaupun ada sebagian orang yang memandang
tasyayyunya  berlebih-lebihan-  menunjukkan  bahwa
kecenderungan Syi'ah Yahya belum sampai ke tingkat yang
dapat merusak ketsigatan dan kehujjahan haditsnya. Dengan
kata lain, kesepakatan Ulama mengenai tsigatnya Yahya
menunjukkan bahwa ia bukan pelaku bid’ah yang
mengkafirkan, juga bukan orang yang mempromosikan
menghalalkan dusta untuk bid’ahny a. la juga bukan orangyang
menguatkan mazhabny a. Barangsiapa y ang kondisiny a seperti
itu, maka dapat diterima riway atnya, dan tidak ada halangan
untuk berhujjah dengan haditsny a. Karena itu, beberapa orang
Ashabus-Sittah meriw ayatkan hadits Yahya ibn Jazar. udah
dulu ya nunggu komentar anda dulu.... jazakallah atas
komentar2 nya.....

Saya katakan : Apa yang dilontarkan oleh Saudara
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Ridha di atas benar tidak salah. Tidak ada riwayat
yang menunjukkan bahwa ekstremnya Yahya bin
al-Jazar itu sampai kepada derajat mukaffirah
(mengkafirkan pelakunya). Para ulama hadits
zaman dahulu, sering kali menyebut seseorang itu
ghuluw atau mufrith di dalam kecenderungan
kepada Syiah, apabila ia membawakan riwayat-
riwayat yang berisi celaan kepada para sahabat
dan pengagungan kepada ‘Ali radhiyallahu ‘anhu
yang riwayat-riwayat tersebut adalah riwayat
munkar. Sekiranya perawi itu sifatnya
sebagaimana kaum Syiah pada umumnya, yang
sampai menghalalkan dusta maka derajat
periwayatannya otomatis tertolak dan perawinya
dikatakan matruk...

Mulhaq (Tambahan) : Sejumlah Perawi Syi‘ah
Dalam Timbangan

Sebenarnya banyak sekali para perawi syiah yang
ditolak periwayatannya dikarenakan karakternya
yang gemar berbohong dan membual. Mayoritas
mereka disebutkan oleh para ulama sebagai
matrukin (orang yang ditinggalkan haditsnya
karena tertuduh berdusta, walau derajatnya di
bawah al-Kadzdzab), adh-Dhu’afa’ bahkan ada
yang kadzdzab. Berikut ini adalah diantara
mereka:

1. Muhammad bin Bisyr al-Kalbi al-Kufi as-
Syi'i, salah seorang matrukin sebagaimana
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bapaknya yang juga matruk.

Imam adz-Dzahabi berkata tentangnya dalam
Siyaru Alaamin Nubalaa * juz X hal. 101 :

.w\bj c.jajj u&%ﬁj c.U\.;.QP) c\ﬁfﬁi&adjj
Dia meriwayatkan banyak hadits dari bapaknya,

Mujalid (bin Sa’id), Abu Mikhnaf Luth dan
sejumlah kelompok (syiah).

T O s b ey 2 omlio O U L ol B
e Sl

Ahmad bin Hanbal berkata : "Sesungguhnya ia
orang yang gemar bergadang dan seorang
pendongeng. Aku tidak mengira ada orang yang
mau menyampaikan (riwayat) darinya.”

ol &y e to gty ok I G

Ad-Daruquthni dan selain beliau berkata : "orang
yang matruk haditsnya.”

Di dalam Lisanul Mizan VI/19 disebutkan bahwa
Yahya bin Ma’'in mengatakan :

"Tidak tsigoh, tidak ada dari selainnya yang
meriwayatkan hadits.”

Ibnu Asakir berkata : "Seorang Rafidhah dan tidak
tsigoh.”

Al-"Uqoili memasukkannya ke dalam adh-Dhu‘afa’
al-Kabir juz 1V, hal, 339, dan mengatakan
tentangnya : "Padanya banyak kelemahan.”

Ibnul Jarud, Ibnu Sakan dan selainnya juga
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menyebutkannya sebagai adh-Dhu’afaa’.

Ibhu Hibban menyebutkannya di dalam al-
Majruhin juz VIII, hal. 91 : "Ia meriwayatkan dari
bapaknya, Ma’ruf maula Sulaiman dan dari orang-
orang Irag yang kontroversial dan berita-berita
aneh tak berdasar. Ia seorang penganut Syiah
yang ekstrem dan berita-beritanya yang kacau
balau sudah cukup bagi orang yang mencari
kejelasan dan keterangan tentangnya.”

Ibnu ‘Adi dalam al-Kamil fid Dhu’afaa ar-Rijaal
(VII:2568) mengatakan : "Hisyam al-Kalbi adalah
orang yang suka membual di waktu malam, saya
tidak melihat adanya suatu musnad vyang
meriwayatkan daripadanya. Bapaknya juga
seorang pendusta.”

2. Luth bin Yahya Abu Mikhnaf, seorang
perawi matrukin yang banyak diriwayatkan
oleh perawi yang matruk pula.

Abu Hatim mengatakan tentangnya : "matruk”.
Ad-Daruquthni dalam adh-Dhuafaa’ menyebutnya
"dha’if.”

Ibnu Ma’'in menyebutnya : "tidak tsigoh” dan
"laysa bi syai’ (tidak ada apa-apanya).”

Ibnu ‘Adi dalam al-Kamil fidh Dhu’afaa’ (V1:2110)
berkata tentangnya : "Seorang syiah tulen dan
nara sumber sejarah mereka.”

Adz-Dzahabi dalam al/-Mizan (II1/419) sendiri
mengatakan : "Perawi yang rusak tidak dapat
dipercaya.”

3. Jabir bin Yazid al-Ju’fi, seorang Syiah
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ekstrim yang pendusta dan meyakini aqidah
sesat raj’ah (Reinkarnasi 'Ali).

Ibnu Ma’'in mengomentarinya : “Jabir adalah
kadzdzab (pendusta besar).” beliau juga berkata :
"Jabir tidak ditulis haditsnya dan tidak ada
martabatnya.”

Berkata Za'idah : “Demi Alloh! Al-Ju'fi itu
pendusta yang meyakini aqgidah rajah kaum
syiah.”

Al-Jauzajaani mengatakan : “Jabir al-Jufi adalah
pendusta.”

Abu Hanifah pun angkat suara : ”"Saya belum
pernah menemukan orang yang kedustaannya
melebihi Jabir al-Ju’fi.” sebagaimana dinukil oleh
adz-Dzahabi dalam a/-Mizan.

An-Nasa'i dalam adh-Dhu’afaa’ wal Matrukin hal.
71 mengatakan : ”"Dia termasuk perawi yang
matruk.”

Al-Ajurri dalam as-Su’alaat hal. 180 menukil
ucapan Abu Dawud : “Menurutku tidak ada
kekuatan dalam (riwayat) haditsnya”

Bahkan lebih terang lagi adalah apa vyang
diucapkan Ibnu Hibban dalam a/-Majruhin (1/208)
: "Al-Ju’fi adalah pengikut aliran Saba’iyah vyaitu
pengikut ‘Abdullah bin Saba’ yang memiliki doktrin
bahwa "Ali akan kembali ke dunia
(raj’ah/reinkarnasi).”

Dan masih banyak lagi perawi-perawi Syi‘ah yang
matruk ditinggalkan haditsnya dikarenakan
sifathnya yang gemar berdusta, menghalalkan
dusta dan tidak kredibel alias tsiqoh.
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Alhamdulillah, Syaikh ‘Abdurrahman bin ‘Abdullah
az-Zar'i memiliki kitab yang bermanfaat dalam
masalah ini, judulnya Rijaal asy-Syi‘ah fil Miizan,
diterbitkan oleh Darul Argom, Kuwait. Bagi yang
ingin memperluas wawasannya tentang hal ini
silakan merujuk ke sana...

Sebuah Peringatan Penting!!!

Wahai saudaraku kaum muslimin... ketahuilah
bahwa Syi‘ah adalah suatu sekte atau aliran yang
menyimpang dari Islam, mereka tidak hanya
gemar memalsu dan memanipulasi hadits dari
Rasulullah, dan mereka bukan saja kaum yang
paling pendusta, namun mereka juga meyakini
akan adanya tahrif dan adanya perubahan pada
Al-Qur'an, kecuali sebagian kecil mereka yang
masih dirahmati Alloh...

Lihatlah apa yang diucapkan oleh as-Sayyid
Hasyim al-Bahrooni seorang mufassir Syi'ah yang
terkenal di dalam mugoddimah tafsirnya "al-
Burhaan”, dia berkata :

e I Gl J s B siy e b sy
S S et QU ey Ol Y1 a Ay (ot y OT A
WL s @ 0l ] il Cade Sy o oo 655

{01 & 49 o p )1 o 2eais
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"Dan aku sangat yakin akan terangnya keshahihan
pendapat ini (yaitu yang menyatakan) adanya
tahrif (penyelewengan) dan taghyir (perubahan)
al-Quran) setelah meneliti berita-berita dan
menyelidiki atsar-atsar yang sangat
memungkinkan menghukumi adanya hal ini
sebagai suatu hal yang dhoruri (pasti) dari
madzhab Syi‘ah, dan sesungguhnya inilah tujuan-
tujuan terbesar dirampoknya kekhilafahan, oleh
karena itu renungkanlah!”

Yang semisal dengan ini adalah apa vyang
dilontarkan oleh Syaikh ‘Ali Ashghor al-Barwujardi
salah seorang tokoh Syi'ah abad XIII dalam kitab
Ago ‘id-nya, dia berkata :

Ay dhe dy am b LGN OTAN OF W OF Lde oy
)y o ks Y o p ) Jome (AWl el L) dis 3 e
wlis ST Meadie sl OT AN Iy 1y 08 L

Jol b=27 o o )b a2

"Dan wajib atas kita untuk meyakini bahwa al-
Qur'an yang asli itu tidak dirubah dan tidak
diganti, dan kitab ini berada di tangan Imam Akhir

21 Al-Burhan fi Tafsiiril Quran, pengantar pasal ke-4 hal. 49, cetakan Iran;
melalui perantaraan Baina Syi'ah wa Ahlus Sunnah karya al-Allamah lhsan
llahi Zhahir rahimahullahu; Pimpinan Redaksi Majalah " Tujumanul Hadits”
Ahwar Pakistan dan Pimpinan Umum Jum’iyah Ahlil Hadits Pakistan;
download dari www.albrhan.com.
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Zaman yang Ghaib -semoga Alloh menyegerakan
keluarnya- tidak pada selainnya. Sesungguhnya
kaum munafikinlah yang telah merubah dan
mengganti al-Qur'an yang saat ini ada pada
mereka.?

[Saya berkata] Lantas, adakah kesesatan yang
lebih besar daripada ini? Apabila al-Qur'an yang
ada di tangan kaum muslimin saat ini adalah al-
Qur’an yang telah diubah-ubah, lantas bukankah
berarti sekarang kaum muslimin tidak ubahnya
layaknya ahli kitab yang kitab mereka telah
ditahrif dan ditabdil oleh tangan-tangan mereka
sendiri?!! Lantas dimanakah kebenaran Islam
apabila Kitab Suci umat Islam sendiri diyakini
telah dirubah dan diganti?!! Allohul Mustaan wa
Ilayhil Musytaka...

Adakah kekufuran yang lebih dahsyat daripada
ini? Yang membatalkan keabsahan al-Qur'an?!!

Suatu Kaidah Penting

Di dalam Tarikh ar-Rusul karya ath-Thobari
(IV/279), ada sebuah wucapan indah vyang
diucapkan oleh seorang sahabat yang mulia lagi
agung, Dzun Nur’ain yang menikahi dua puteri
Rasulullah, seorang Alul Bait setia yang wajib
dicintai, ‘Utsman bin ‘Affan radhiyallahu ‘anhu

2 Kitab Ago'idu asy-Syi'ah Faarisi, hal. 27, cet. Iran; melalui perantaraan
Baina Syi'ah wa Ahlus Sunnah, ibid
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yang mengatakan : “Lihatlah kedudukan setiap
orang, dan berikanlah apa yang menjadi haknya
secara proporsional.”

Sungguh benar apa yang dikatakan oleh sahabat
yang agung ini, bahwa hendaknya kita berikan
setiap orang itu apa yang menjadi haknya secara
proporsional. Jika ia adalah seorang yang jujur,
adil, terpercaya, takwa, waro’ (berhati-hati dari
sesuatu yang haram), namun ia jatuh kepada
pemahaman yang menyimpang, namun ia tidak
menyeru umat kepada pemahamannya, tidak
menyelisihi ushul Islam yang prinsip dan dhoruri,
tidak memiliki keyakinan yang mengkafirkan,
maka kita berikan haknya sebagai muslim.
Diterima periwayatannya dan berita darinya,
setelah melakukan verifikasi dan cek dan ricek
tentunya.

Adapun mereka vyang gemar berdusta dan
membual, membangun agamanya dari tagiyah,
menghalalkan kedustaan bahkan menjadikannya
sebagai bagian dari agama, fanatik dan menyeru
umat kepada kebid’ahannya, mencela para
sahabat Nabi yang mulia dan mengagungkan
sebagiannya dengan pengagungan yang berlebih-
lebihan; maka orang yang seperti ini sangat layak
dicap sebagai pembual, pendusta, penipu,
manipulator, pembohong dan wajib menolak
riwayat dan Dberita-berita darinya. Walaupun
mereka membungkusnya dengan perkataan yang
indah-indah dan menghiasinya dengan penipuan-
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penipuan.

Di dalam menerima berita dari ahli bidah, ada
suatu kaidah yang mu'tabar vyang perlu
diperpegangi, yaitu :

SlP sl Sla i) e gl gad) okl WV ) g s )

"Kembali kepada perkara yang telah maklum
(diketahui) dan terpilih untuk keluar dari syubuhat
dan kesamar-samaran.” atau

BRI o Y Uyl el g ¥ sl

"Sesuatu yang samar tidak dapat mengalahkan
yang maklum dan suatu yang majhul (tidak
dikenal) tidak dapat mengalahkan yang muhaqqgoq
(terpilih dan terang).”

Oleh karena itu, menerima pemberitaan atau
riwayat dari ahli bid’ah haruslah melakuan
tabayun (verifikasi) dan tatsabut (cek-ricek) dari
referensi-referensi yang terpercaya agar Kkita
mengetahui hakikat sebenarnya. Dan betapa
banyak shahibul hawa wal bid’ah menggambarkan
sesuatu yang tidak sebenarnya kepada umat
Islam oleh sebab dorongan hawa nafsu dan
pembelaan terhadap madzhab batilnya, kemudian
mereka melakukan kedustaan dan talbis serta
tadlis kepada umat, hanya untuk membohongi

3 | ihat Al-Qowa’is Hisaan fi Tafsiiril Quran karya al-’Allamah Nashir as-Sa'di,
hal. 195
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umat bahwa mereka sebenarnya sama dengan
ahlus sunnah, namun kenyataannya ahlus sunnah
berlepas diri dari mereka...

Alloh Ta’ala berfirman :

' | gonad OF 16238 LY (3wl oSTsl O} 1 el Cpdd

z
. Gaf/f L/ﬁ 1. | 3 o S :\j//
2 :
.. . ) .

"Hai orang-orang yang beriman, jika datang
kepadamu orang fasik membawa suatu berita,
Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum
tanpa mengetahui keadaannya yang
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu
itu.” (QS al-Hujurat : 6)

o5 odle Wag s e S0 agan J Wil el oF Luall L il Ty
wﬁ@i‘” 431 .m.z:‘wl\ ‘lg\f,a.S\j bu._:;«a.“ 3.&.:.5;;5‘ 5)?

Aku mohon kepada Alloh Yang Maha Tinggi Lagi
Berkuasa agar mengikhlaskan niat-niat kami
hanya mengharam wajah-Nya Yang Mulia, dan
menjadikan kami sebagai orang-orang vyang
membela agidah shahihah dan ash-shirathal
mustagim. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar
lagi Yang Maha Menjawab/Mengabulkan.

L

Malang, 10 Rabi’ ats-Tsani 142828 April 2007
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